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ABSTRAK 
 
 
Nama  : MUH NURDIN 
Nim  : 20100106012 
Judul           : MINAT BACA TULIS Al-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DI 
MADRASAH ALIYAH (MA) MADANI ALAUDDIN PAO-PAO 
KAB. GOWA  
 
Skripsi ini membahas tentang Minat Baca Tulis Al-Quran dan 
Impliaksinya Terhadap Proses Pembelajaran Agama Islam di Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Pao-Pao Kab Gowa. Skripsi ini membahas masalah bagaimana 
Minat Baca Tulis Al-Quran Siswa di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao 
Kab. Gowa, bagaimana Proses Pembelajaran Agama Islam di Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Pao-Pao Kab Gowa, dan apakah ada hubungan antara Minat 
Baca Tulis Al-Quran dan Impliakasinya Terhadap Proses Pembelajaran Agama 
Islam di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao Kab.Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui Minat Baca Tulis Al-Qur’an dengan Implikasinya Terhadap Proses 
Pembelajaran Agama Islam di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao Kab. 
Gowa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi di Madrasah Aliyah yang 
berjumlah 54 orang dengan penarikan sample semua siswa yang ada di MA 
Madan Alauddin dengan tehnik pengambilan sampel secara kseluruhan. Data 
diperoleh melalaui metode pemberian tes dengan langkah : menguji membaca dan 
menulis Al-Qur’an, post test dan dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial tehnik analisis korelasi product moment serta 
dokumnetasi. 
Melalui metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh hasil bahwa 
Minat  Baca Tulis Al-Qur’an dan Impliakssinya Terhadap Proses Pembelajaran 
Agama Islam mempunyai hubungan yang kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan 
angka rata- rata hasil tes kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an adalah 6,7 dan hasil 
tes pemahaman agama siswa berada pada 6,9 dan dari statistik korelasi product 
moment sebesar 0,86. 
vi 
  
vii 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  
PENGESAHAN SKRIPSI.................................................................. i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ...................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................................... iii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................... iv 
ABSTRAK .......................................................................................... vi 
DAFTAR ISI ....................................................................................... vii 
BAB I      PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................ 7 
C. Hipotesis  ............................................................................. 8 
D. Pengertian Judul ................................................................... 8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................... 10 
F. Garis Besar Isi Skripsi  ......................................................... 10 
 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Minat Baca ........................................................................... 12 
a. Pengertian Minat Baca Tulis al-Qur’an ........................... 12 
b. Hal-hal yang mempengaruhi minat baca ......................... 15 
 
B.  Pengertian Agama ................................................................ 16 
1. Pengertian Agama  .............................................. 16 
2. Pengertian Agama Islam ................................................. 20 
3. Fungsi Agama dalam Masyarakat ................................... 21 
 
BAB III   METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel ............................................................ 24 
B. Instrumen Penelitian ............................................................. 27 
C. Prosedur Pengumpulan Data ................................................ 27 
D. Teknik Analisis Data  ........................................................... 28 
  
viii 
 
BAB IV   HASIL PENELITIAN  
 
1. Gambaran Singkat tentang MA Madani pao-pao  ................. 31 
2. Gambaran Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
Di Madrasah  Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab. Gowa  ...... 37 
3. Peningkatan proses belajar mengajar di 
Madrasah aliyah pao-pao kab. gowa  .................................... 56 
4. Pengaruh pelaksanaan evaluasi pembelajaran  
Terhadap peningkatan proses belajar mengajar di 
MA Madani alauddin pao-pao kab.gowa .............................. 59 
 
BAB V    PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  .................................................................... 66 
B. Implikasi Penelitian ......................................................... 67 
 
DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................ 68 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.     Latar Belakang Masalah 
Bentuk dari perintah pertama dan utama yang berasal dari Allah Swt. 
kepada Nabi Muhammad Saw, yakni membaca. “Membaca” dalam aneka 
maknanya sebagaimana yang diungkapkan oleh Quraish Shihab1, adalah syarat 
pertama dan utama pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta syarat 
utama membangun peradaban. Tentunya membaca sangat terkait dengan bahan 
bacaan yang terdapat dalam buku. Sebagaimana pepatah lama mengatakan, buku 
adalah gudang ilmu, dan membaca adalah kunci untuk memasukinya. 
Dari dua alur pemikiran ini dapat dilihat betapa erat kaitan antara buku dan 
aktivitas membaca. Dengan kata lain buku tanpa aktivitas membaca adalah nihil 
hasilnya. Di lain pihak, membaca dapat dilakukan tanpa buku, karena makna 
membaca yang demikian luas terhadap segala aspek kehidupan yang tampak 
maupun yang tidak nampak merupakan obyek bacaan bagi manusia.  
Aktivitas membaca yang dilakukan, tidak akan berhasil tanpa adanya 
minat baca pada anak atau peserta didik. Minat sebagaimana adalah perpaduan 
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi atau dorongan2. 
Dalam aktivitas membaca, maka sangat dibutuhkan motivasi untuk menumbuhkan 
minat membaca anak. Hal ini dapat terjadi jika anak memiliki ketertarikan dan 
                                                        
1
 M Qurais shihab, wawasan Al-qur’an, tafsir maudhu’i atas barbagai persoalan umat. (bandung 
mizan, 2000), th, 6. 
2
 Tampubolon, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca pada anak, (bandung, angkasa, 
2000),h 41 
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merasakan bahwa kegiatan membaca merupakan hal menyenangkan dan untuk 
kemudian merasakan manfaat membaca pada dirinya. 
Sementara membaca merupakan suatu kegiatan fisik dan mental. Fisik 
melibatkan mata, tangan dan gerakan mata atau tangan sedang kegiatan mental 
adalah turut sertanya kegiatan otak dan emosi dalam membaca. Dengan membaca, 
seseorang dapat bertambah wawasan dan pengetahuannya, marah, tertawa, 
terseyum dan sebagainya. Berbagai macam buku baik berupa buku mata 
pelajaran, cerita bergambar, komik, novel cerita rakyat dan sebagainya. 
Aktivitas membaca, memberikan pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan kognitif dan mental anak. Dengan adanya bacaan yang 
mendukung, anak akan lebih mudah dalam menerima dan mengaitkan informasi-
informasi yang ditemukannya dalam bacaan buku-buku yang saling berhubungan 
dengan pembelajaran yang dialaminya secara formal. Minat baca terhadap buku-
buku agama, dengan sendirinya akan memberikan asosiasi informasi yang saling 
berhubungan dan memberikan pemahaman yang lebih kompleks kepada anak 
tentang informasi yang diterimanya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
di kelas. Pada masa sekarang ini, kebutuhan akan pendidikan merupakan 
kebutuhan pokok yang sangat mutlak diperlukan oleh semua lapisan masyarakat. 
Seperti penguasaan materi pembelajaran agama islam pada sekolah dasar dan 
sekolah menengah sangatlah penting. Begitu pentingnya penguasaan tersebut akan 
menjadi sasaran yang ampuh dan sangat menunjang untuk menguasai materi 
pembelajaran agama islam pada jenjang yang lebih tinggi. 
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 Dilihat dari segi budaya baca tulis Alquran merupakan suatu seni yang 
mampu menggugah dan memperhalus perasaan, hati nurani orang-orang yang 
mendengarkannya lebih dari pada simponi musik, membaca dapat mengantarkan 
hati membentuk jiwa menjadi tenang menumbuhkan kesadaran tentang kekecilan 
dan kelemahan kita, Alquran akan menempa watak manusia dengan baik, 
membentuk akhlak dan budi pekerti yang tinggi, getaran Al-qur’an dapat 
menundukkan hati yang keras mengubah menjadi hati yang lembut. 
Orang yang memahami makna dan arti setiap ayat Alquran maka 
membacanya dapat diidentifikasi dengan seseorang yang tengah berhadapan 
dengan sebuah kitab kehidupan.3 
Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Qiyamah ayat 17-18 
                             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
membuatmu pandai membacanya apabila Kami telah selesai membacanya 
maka ikutilah bacaannya itu.4 
Sedangkan pada hadis lain dijelaskan sebagai berikut: 
 ِِﮫـﺑﺎَﺤْﺻ َ ﻷ ﺎًﻌْﯿﻔَﺷ ِﺔَﻣَﺎﯿـﻘﻟْا َمَْﻮـﯾ ي◌ِ◌ْ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ٍ◌ٍ◌ِِـﺗْ َﺄـﯾ ُﮫﱠـِﻧ َﺈـﻓ َنآُْﺮﻘﻟاْ وُ أَﺮْﻗ◌ِِا 
Artinya: 
Bacalah olehmu Alquran karena pada hari kiamat nanti akan mendatangi 
orang yang membacanya sebagai pemberi syafaat”.5 
                                                        
3
Muh. Min dkk, Alquran dan Hadits II (Cet. III ; Jakarta: Direktoral Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1995), h. 189  
4
Departemen Agama RI., op. cit., h. 578.  
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Firman Allah Swt Q.S. Fathir (35) 29-30 
                               
                                
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang membaca kitab Allah, mendirikan shalatnya, dan 
menafkahkan sebagian riski yang kami dianugerahkan kepada mereka. Itu 
diharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan 
kepada mereka pahala dan menambah kepada mereka karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.6 
Hadis lain mengatakan bahwa: 
 ُﮫـ ﱠﻤـ◌َ ﱟﻞَﻋَو َنَءر◌ُِﻖﻟا َﻢﱠﻠََﻌﺗ ﻦَﻣ ﻢُﮐُﺮﯿَﺧ 
Artinya:  
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Alquran dan 
mengajarkanya kepada orang lain”.7 
Mengingat pentingnya mempelajari Alquran, maka pengenalan Alquran 
bukan hanya diketahui dari segi fisik dan aspek sejarah semata, namun yang lain 
penting adalah bacaannya: mampu memahami makna yang terkandung dalam ayat 
dari Alquran.8 
                                                                                                                                                        
5 Yahya al-Din Abi Zakariyah Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Syafii, Syarah Sahih Muslim, 
Bab Fadl Qiraat al-Quran. Cet. I (Beirut: Dar al-Qalam 1987/ 1407 H), Juz II h.337.  
6
 Departemen Agama RI., op. cit., h. 438.  
7 Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah Barzabah, Al-
Bukhari Al-Ja’fary, Shahih Bukhari (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 855 H), h. 131. 
8
Zulfisun Muharram, Belajar Mudah Membaca Alquran dengan Metode Mandiri (Cet. I; 
Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 1.  
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Ayat dan hadis di atas menjelaskan tentang pentingnya Alquran untuk 
dibaca, dipelajari, dipahami, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, Kalau 
dikaitkan dengan pemahaman agama dalam kehidupan masyarakat terhadap baca 
tulis Alquran sungguh sangat menyedihkan, jangankan memahami dan 
menghayati dengan baik, membaca dan menulisnya pun terkadang masih banyak 
yang mengalami kesulitan, sebagaimana halnya yang terjadi di Madrasah aliyah 
(MA) Madani Alauddin  Pao-Pao Kab.Gowa  sebagai suatu lembaga pendidikan 
yang diharapkan untuk menjadi bibit dan contoh tauladan di dalam masyarakat 
untuk mengetahui dan memahami Alquran. Dalam dunia modern ini ternyata 
masih banyak siswa dan siswi yang belum memahami arti agama 
Berdasarkan ayat dan hadis di atas maka penulis akan meneliti tentang 
minat baca tulis Alquran dengan proses pembelajaran agama sebagai bahan 
evaluasi kepada siswa dan siswa untuk belajar membaca dan menulis Alquran dan 
sangat berpeluang bagi rekan-rekan guru di Madrasah Aliyah (MA) Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab.Gowa untuk memberikan dan mengajarkan baca tulis 
Alquran karena melihat jenjang tingkat pemahaman tentang baca tulis Alquran 
masih sangat kurang. Oleh karena itu dengan melakukan penelitian tentang 
kemampuan minat baca tulis Alquran dengan proses pembelajaran agama islam 
dengan menguji tingkat kefasihan dan kelancaran baca tulis al-qur’an Alquran 
sesuai dengan kaedah ilmu tajwid yang benar suatu aktifitas yang bermamfaat. 
    Pendidikan merupakan kata yang sudah sangat umum. Karena itu, boleh 
dikatakan bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan. Begitu juga 
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pendidikan agama islam yang merupakan pendidikan yang didasarkan pada nilai-
nilai Islam dan berisikan ajaran Islam. 
Keberadaan minat belajar siswa mencerminkan kondisi kejiwaannya, 
dalam hal ini perilaku manusia itu merupakan cerminan dari pikiran dan 
perasaannya, siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi mencerminkan bahwa 
kondisi kejiwaannya stabil. Demikian sebaliknya, siswa yang memiliki minat 
belajar rendah mencerminkan bahwa kondisi kejiwaannya belum stabil.  
 Berkaitan dengan minat belajar siswa, ada beberapa mata pelajaran yang 
menjadi mata pelajaran wajib yang harus dipelajari dan diikuti oleh setiap siswa 
dan siswi terutama mereka yang menuntut ilmu pada perguruan atau sekolah yang 
berbasis agama seperti Madrasah Aliyah (MA). Jarang orang menyadari bahwa 
kunci pendidikan terletak pada pendidikan agama disekolah. Kunci pendidikan 
agama disekolah ialah mendidik anak dengan mengabdikan diri, Allah, orang tua, 
dan guru, kunci menghormati Allah, orang tua, guru terletak dalam iman kepada 
Allah.  
 Menanamkan tauhid atau aqidah (pendidikan keimanan) adalah hal 
pertama yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, yaitu menanamkan 
keyakinan bahwa Allah itu Maha Esa dan memiliki sifat-sifat yang mulia (Asmaul 
Husna). Hal ini pernah dicontohkan oleh Lukmanul Hakim dan di abadikan dalam 
Q.S. Lukman/31:13 sebagai berikut:  
                                 
Terjemahannya:  
 “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".9  
 
 Siswa yang sedang megikuti pendidikan mengalami beberapa fase 
perkembangan baik fase intelektual, emosional, dan spiritual. Tiga hal tersebut 
terlihat jelas di dunia pendidikan, Fakta di lapangan menunjukkan perilaku siswa 
sangat pariatif. Hal itu timbul sebagai akibat dari perubahan fase tadi. Sehingga 
menjadi tantangan bagi pendidik untuk merubah siswa dengan cara-cara yang 
berpariatif tergantung pendidik itu sendiri. 
Pendidik Aqidah Akhlak adalah termasuk pendidikan yang sangat penting 
diberikan kepada anak sebagai pondasi awal dalam mengahadapi realita 
perkembangan zaman yang dari tahun ketahun semakin berkembang, sehinnga 
dapat menimbulkan pengaruh yang kuat bagi semua pihak yang terkait. Maka 
dengan adanya pendidikan agama islam anak tidak akan cepat terpengaruh dan 
bisa mempertimbangkan mana prilaku yang baik dan yang buruk. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka penulis akan mengemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat baca tulis Alquran, sekolah madrasah aliyah madani 
alauddin  pao-pao kab gowa? 
2. Bagaimana proses pembelajaran agama islam Madrasah Aliyah (MA) 
madani alauddin pao-pao kab gowa? 
                                                        
9
Departamen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Syaami Cipta 
Media, 1987), h. 412. 
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3. Apakah ada hubungan antara minat baca tulis Alquran dengan proses 
pembelajaran agama islam di Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao 
kab gowa? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan tersebut di atas maka penulis mengemukakan jawaban 
sementara bahwa terdapat hubungan antara minat baca tulis Alquran dengan 
proses balajar mengajar di Madrasah (MA) Aliyah Madani Alauddin pao-pao kab 
gowa. 
D. Pengertian Judul 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas masalah ini, terlebih dahulu 
dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul  untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
Minat adalah kemauan,10 Baca adalah membaca sesuatu atau melihat serta 
memahami isi dari pada apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam 
hati.11 Menurut Henry N. Siahan bahwa pengertian adalah seni atau ilmu untuk 
mengartikan dan menafsirkan kata-kata yang dicetak atau yang telah ditulis.12 
Alquran adlah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang 
membacanya merupakan suatu ibadah.13 Proses adalah proses perbuatan, cara 
                                                        
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; PT. 
Balai Pustaka, 1945), h. 358.  
11
Ibid., h. 72.  
12Henry N. Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak (Cet. X; Bandung: Angkasa, 1991),    
h. 34.  
13
Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Alquran (Cet. I; Jakarta: Nasional, 
1978), h. 23. 
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memahami atau mengerti benar bahasa dan kebudayaan Arab14 Agama adalah 
ajaran-ajaran agama yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang 
Rasul.15  
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis akan mendefinisikan 
pengertian terhadap apa yang menjadi variabel dalam skripsi ini. 
1. Minat baca tulis Alquran adalah kesanggupan membaca huruf-huruf hijaiyah 
berusaha menulis dengan benar lafal ayat-ayat Alquran. 
2. Proses pembelajaran agama islam adalah perbuatan atau cara memahami dan 
mengerti benar tentang ajaran-ajaran agama dan kewajiban dan kepatuhan 
terhadap aturan, petunjuk perintah yang diberikan Allah kepada manusia lewat 
utusan-Nya melalui seorang Rasul. 
Berdasarkan pengertian judul yang penulis maksudkan dalam skripsi 
tentang Minat baca tulis Alquran terhadap proses pembelajaran agama islam di  
Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin pao-pao kab. gowa dan implikasi yang 
berhubungan dengan minat baca tulis al-qur’an/ayat-ayat Allah Swt secara fasih 
dan benar dengan menguraikan lafal bahasa tulisan ke bahasa lisan menurut aturan 
atau kaidah tajwid yang telah ditentukan dan memahami dan mengerti bahasa dan 
kebudayaan Arab tentang ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia 
melalui seorang Rasul. 
 
 
                                                        
14
Departemen Pendidikan Kebudayaan,  op. cit.  
15
Departemen Agama RI, Alquran Hadis (Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam 
2000), h. 408.  
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui sejauhmana minat baca tulis Al-quran siswa di 
Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin pao-pao kab. gowa. 
b. Untuk mengetahui proses pembelajaran agama islam di Madarsah 
Aliyah (MA) Madani Alauddin pao-pao kab. gowa. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara minat baca tulis Alquran dan 
proses  pembelajaran agama islam  Madrasah Aliyah (MA) Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah: dengan hasil penelitian dapat menjadi bahan bacaan 
dan pelajaran bagi siswa di Madrasah Aliyah (MA) Madani alauddin 
pao-pao kab. gowa. 
b. Kegunaan praktisnya: dengan adanya penelitian: maka sumber 
informasi bagi semua pihak yang berkecimpung di dunia pendidikan 
khususnya bagi kepala sekolah dan guru-guru di Madrasah Aliyah 
(MA) Madani Alauddin pao-pao kab. gowa. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
BAB I. Adalah bab pendahuluan yang mengemukakan latar belakang sehingga 
judul skripsi ini yang diangkat oleh penulis, kemudian dari latar belakang 
dirumuskan rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang pengertian baca 
tulis al-Qur’an, metode baca tulis al-Qur’an, pengertian agama dan ruang lingkup 
agama. Hal tersebut merupakan salah satu masalah dari sekian masalah dalam 
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pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan kita yang membutuhkan solusi 
sebagai langkah penyelesaian. Kemudian tujuan yang berdasar pada rumusan 
masalah dan manfaat yang hendak dicapai setelah melakukan penelitian. 
BAB II. Merupakan tujuan pustaka menyangkut variabel-variabel skripsi yang 
menjelaskan tentang baca tulis al-Qur’an, dan pembelajaran agama islam, dan 
ruang lingkup agama. 
BAB III. Menjelaskan perihal metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam 
hal ini, peneliti menjelaskan populasi serta sampel yang akan diteliti. Selanjutnya 
peneliti melakukan penelitian sesuai dengan rencana dan mengumpulkan data 
dengan menggunakan instrumen yang tertuntu, kemudian data tersebut diolah 
dengan analisa, statistic, deskriptip dan inferensial. 
BAB IV. Merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran bagaimana 
minat siswa dalam pelajaran baca tulis al-Qur’an dan pembelajaran agama islam 
di sekolah Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin pao-pao kab. Gowa. 
BAB V. adalah bab terakhir dalam skripsi ini yang mengemukakan beberapa 
kesimpulan, yang mana kesimpulannya yaitu bagaimana kemampuan minat  baca 
tulis al-Qur’an, bagaimana proses pembelajaran  agama islam dan hubungan baca 
tulis al-Qur’an dengan proses pembelajaran agama islam bagi siswa Madrasah 
Aliyah(MA).
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TINJAUAN PUSTAKA 
1. Baca Tulis Al-quran 
a. Pengertian baca tulis Alquran 
Mengungkap pengertian baca tulis Alquran terlebih dahulu penulis uraikan 
arti tiap katanya, baca dalam kata majemuknya adalah “membaca” yang berarti 
melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan yang tertulis. Kata tulis berarti 
batu ataupun batu tempat menulis (dahulu yang banyak dipakai oleh murid-murid 
sekolah) kemudian menulis ditambah akhiran-an maka menjadi kata tulisan. Akan 
lebih mengarah lagi kepada usaha memberikan pengertian baca tulis Alquran, 
maka tulisan berarti hasil tulisan.16 
Dari kata baca tulis digabungkan akan membentuk sebuah kata turunan 
yaitu baca tulis yang berarti sesuatu kegiatan yang dilaksanakan secara beraturan 
yaitu membaca dan menulis.  
Kata Alquran berarti nama bagi kalamullah yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad Saw. yang ditulis dalam Mushaf.17 
Dari pengertian tersebut di atas penulis dapat menguraikan lebih rinci, 
bahwa Alquran adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw. yang merupakan petunjuk dan bimbingan bagi manusia untuk 
keselamatan dunia dan akhirat. 
                                                        
16
  
17
M. Hasbi Ash-Shiddiq, Sejarah dan Pengantar Ilmu Alquran/Tafsir (Cet. XIV; Jakarta: PT. 
Bulan Bintang, 1945), h. 2.  
 
13 
 
  
 
Dari uraian di atas, penulis dapat merumuskan pengertian baca tulis 
Alquran adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk membaca 
dan menuliskan kitab suci Al-quran. 
Jadi yang dikehendaki dari pengertian baca tulis Alquran adalah 
kemampuan ganda membaca dan menulis dengan benar lafal-lafal ayat-ayat Al-
quran. Bagaimana hubungan kedua kemampuan tersebut? Penulis dapat 
mengemukakan bahwa kedua perkataan tersebut sangat erat hubungannya, karena 
dasar untuk membaca dengan baik adalah menulis demikian pula sebaliknya 
bahwa dasar untuk menulis dengan baik adalah membaca. Hal ini dapat dilihat 
bahwa seseorang dapat membaca dengan baik dan benar jika ia telah mengenal 
tulisannya atau seseorang mampu menulisnya. Jika seseorang dapat menulis 
dengan benar maka ia mampu membaca dengan benar. Hal ini menunjukkan 
betapa eratnya hubungan antara membaca dan menulis. 
Dari uraian di atas, memberi dasar bahwa menulis adalah bahagian dari 
membaca, karena menulis merupakan langkah lebih lanjut dari membaca, dan 
penulis dapat menyimpulkan bahwa membaca adalah dasar utama untuk 
memahami sesuatu bukan hanya membaca tulisan, akan tetapi membaca dengan 
lisan pun termasuk didalamnya. 
Membaca dan menulis merupakan perintah yang paling berharga terhadap 
umat manusia, karena membaca dan menulis merupakan jalan yang mengantar 
manusia mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna.18 
 
                                                        
18
Kosam Rumbarawa, Almah Katabah, Peranan Perpustakaan dalam Pembinaan Minat 
Baca dan Menulis, Volume III (Jakarta: Perpustakaan Utama Syarif Hidayatullah, 2001), h. 114.  
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Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Qalam (68):1 
                 
Terjemahnya: 
Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.19 
Kata nun diartikan sebagai tinta, jadi lewat tinta, kalam dan tulisan, maka 
kebodohan dapat ditulis, ayat ini juga berposisi sebagai perintah yang mewajibkan 
kaum muslimin untuk mendalami ilmu tulis menulis sebab dengan ilmu itu 
mereka akan jauh dari sifat kebodohan. 
Dalam pengertian ini jelas bahwa yang penulis maksudkan dengan baca 
tulis Alquran adalah bertujuan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan objek 
sebagai sasaran penelitian, yaitu siswa Madrasah Aliyah (MA) Madani Alauddin 
pao-pao  Kabupaten Gowa dalam hal baca tulis Alquran. 
b. Tujuan pengajaran baca tulis Alquran 
Tujuan baca tulis Alquran ialah yang ingin dicapai setelah melaksanakan 
proses pengajaran tidak salah arah. 
Melalui tujuan pengaruh tersebut, maka pemerintah berupaya melakukan 
Perda No. 06 tahun 2003, tentang pandai baca tulis Alquran bagi siswa dan calon 
pengantin dengan merujuk pasal 1 yaitu: 
1. Dapat atau mampu membaca Alquran dengan baik dan benar, serta 
terbiasa membaca dan mencintai Alquran dan mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Dapat atau mampu memahami dan menghafal ayat-ayat Alquran untuk 
bacaan shalat sekaligus dalam rangka memakmurkan dan mencintai 
                                                        
19
Departemen Agama RI., op. cit., h. 656.  
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mesjid, mushollah, serta dapat menjadi manusia yang baik dalam 
shalat.20 
 
Kalau kita menganalisis tujuan-tujuan yang telah ditetapkan di atas tampak 
bahwa kegiatan ini dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal tersebut merupakan 
usaha yang diarahkan untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran dan kandungan Alquran baca tulis Alquran berisi tentang norma yang 
secara langsung memotivasi umatnya untuk belajar, mentradisikan dan 
mengaplikasikan baca tulis Alquran dalam kehidupan hal ini memiliki pengaruh 
yang luar biasa bagi masyarakat yang mula-mula belum mengenal huruf menjadi 
pintar menulis. 
2. Metode Baca Tulis Alquran 
Belajar baca tulis Alquran adalah  merupakan bahagian dari pada belajar 
bahasa Arab. Ada enam metode baca tulis al-Quran21 yaitu : 
     a. Metode Al-Birqy 
Yaitu mengembangkan pengajaran baca tulis dalam berbagai bahasa 
menggunakan pendekatan global atau gestalt psychology yang bersifat, struktural, 
analisis dan sintesis. 
1) Struktural, berarti pengenalan dan pengamatan secara keseluruhan dan 
sepintas 
2) Analisis berarti pengenalan dan pengamatan lebih jauh sampai kepada 
bagian-bagian struktur 
3) Sintesis, pengenalan dan pengamatan mendalam sampai dapat 
memisah-misahkan, bahagian-bahagian suatu struktur dapat 
menyusunnya kembali. 
     b. Metode Iqra 
1) CBSA sebagai penyimak saja, jangan sampai menuntun, kecuali hanya 
memberikan contoh pokok pelajaran  
                                                        
20
Mahrus Andis, H.A. Patabai Pabokoi, Mengawal Bulukumba ke Gerbang Syari’at Islam 
(Cet. I; Makassar: Karir Utama, 2005), h. 156-157.  
21
 Khaeruddin, Metode Baca Tulis Alquran (Cet. I; Makassar: Yayasan Al-Ahkam, 2000),         
h. 128. 
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2) Privat, penyimakan secara seorang demi seorang 
3) Asistensi 
     c. Kursus cepat dapat membaca Al-quran 
Metode kursus cepat dapat membaca Al-quran adalah merupakan salah 
satu kunci agar anak dapat pandai membaca Al-quran dengan secepat-cepatnya, 
dikatakan sebagai kunci karena dalam metode tersebut selain membahas tentang 
cara menulis dan membaca juga dilengkapi dengan pedoman tajwid. 
     d. Metode Al-Ganjariy  
Buku pegangan murid belajar membaca Al-quran ialah 
“Al-Ganjariy” yang terdiri dari 4 jilid. Jilid memperkenalkan huruf tunggal 
hijaiyah sebanyak 29 huruf dengan baris fathah (di atas). Jilid 2 memperkenalkan 
huruf madd (bacaan panjang) yaitu dengan tanda alif, ya’, dan waw berbaris 
sukun, secara bertahap. 
     e. Metode Kaidah Bagdadiyah 
Kaidah bagdadiyah sebagai satu metode pengajaran membaca Alquran 
memuat sekuensi bahan atau materi pelajaran, secara didaktis materi-materi 
diurutkan dari yang konkrit ke abstrak, dari yang mudah kepada yang sukar, dan 
dari yang umum sifatnya kepada materi yang terinci (khusus). 
Secara garis besar, kaidah bagdadiyah memerlukan tujuh belas langkah, 
tiga puluh huruf hijaiyah selalu ditampilkan secara utuh dalam setiap langkah, 
seolah-olah sejumlah huruf tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai variasi. 
Paling tidak ada dua bentuk variasi. Pertama, variasi dari segi bunyi (vokal) yang 
tertumpu pada syakal fathah, kasrah, dammah dan tanwin serta sukun. Sedangkan 
variasi kedua pada bentuk huruf , dan gaya penulisannya. 
     f. Metode Al-Jabani 
Adalah salah satu “metode” baca tulis Alquran di samping metode 
terdahulu, yang telah berkembang di masyarakat. 
3. Pentingnya Baca Tulis Alquran 
Pendidikan merupakan suatu perbuatan, tindakan, dan sekaligus praktek, 
namun pendidikan tidak harus diartikan sebagai suatu hal yang mudah dan 
sederhana dan tidak memerlukan pemikiran atau pembaharuan karena istilah 
tindakan atau praktek mengandung implikasi tentang renungan teori-teori ke 
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dalam praktek tersebut, sehingga praktek pendidikan itu jelas garisnya, dasar arah 
dan tujuannya. Oleh karena itu, proses pendidikan bukan hanya sekedar tindakan 
lahiriyah, suatu, prilaku kosong atau hanya rangkaian gerak saja. 
Karena pentingnya baca tulis Alquran sebagai langkah awal untuk 
mengenal ajaran Islam, untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam, 
berarti modal dasarnya adalah mengetahui isi kandungan Alquran, sebagaimana 
telah dipahami bahwa masyarakat Arab dahulu pada umumnya buta aksara, tidak 
tahu baca tulis Alquran. Oleh karena itu diturunkannya Alquran adalah pertanda 
bahasa Tuhan agar membaca dan menulis dapat dipelajari dan dipahami, demi 
mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Jadi membaca Alquran sangat penting bagi seorang muslim karena 
Alquran adalah sebaik-baik bacaan orang mukmin, karena membaca Alquran 
bukan saja merupakan amal ibadah tetapi juga merupakan obat atau penawar dan 
rahmat bagi orang-orag yang beriman. 
Pemerintah telah mengupayakan, memasyarakatkan baca tulis Alquran 
sehingga dapat menghasilkan generasi-generasi Alquran. Hal tersebut merupakan 
salah satu program pemerintah yang patut direalisasikan oleh masyarakat Islam, 
agar umat Islam dapat memahami ajaran agamanya secara utuh dan sempurna. 
Hal ini, sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri dalam 
Negeri No. 44 Tahun 1982 dan Menteri Agama RI. No. 128 Tahun 1982 dan No. 
44 Tahun 1982. 
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“Usaha peningkatan kemampuan baca tulis Alquran bagi umat Islam upaya 
tersebut dalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengamalan Alquran 
dalam kehidupan sehari-hari”.22 
Sejalan dengan visi lembaga TK/TP Al-Qur’an Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Mesjid Indonesia (BKPRMI) bahwa: 
“Generasi Qur’ani adalah generasi yang beriman dan bertakwa, yang 
menjadikan sebagai bacaan utama dan pedoman hidupnya berakhlak, nilai, 
cerdas, terampil, sehat punya rasa tanggung jawab moral dan sosial demi 
masa depan gemilang generasi Qur’an adalah generasi yang mampu 
menerjemahkan pesan-pesan Alquran dalam pentas kehidupan kekinian 
dalam rangka mengembang misi “Rahmatan lil-Alamin” di tengah-tengah 
gemuruhnya kemajuan teknologi modern”.23 
B. Pemahaman Agama 
1.  Pengertian Agama 
a. Menurut Prof. K.H. M. Taib Thahir adalah suatu peraturan yang 
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang 
peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai 
kebaikan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Menurut Hadijah Salim agama adalah peraturan Allah Swt. yang 
diturunkannya kepada Rasul-Nya yang telah lalu yang berisi seruhan, 
dan sebagainya yang harus ditaati oleh umat manusia dan menjadi 
pedoman serta pegangan hidup agar selamat dunia akhirat. 
c. H. Agus Salim agama ialah ajaran tentang kewajiban dan kepatuhan 
terhadap aturan, petunjuk, perintah yang diberikan Allah kepada 
manusia lewat utusan-Nya dan oleh Rasul-Nya diajarkan oleh orang-
orang dengan pendidikan dan pengajaran.24 
                                                        
22
Departemen Agama, Materi Baca Tulis Alquran dan Do’a Harian, h. 177 
23
H. U. Syamsuddin MZ, Dkk, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA/TPA, h. 9. 
24
Mudawir Abdul Manaf, Sejarah Agama-agama (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996), h. 3.  
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Menurut Abuddin Nata agama adalah segala yang begitu sering 
terdapat dimana-mana sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita membuat 
abstraksi ilmiah.25 
Menurut Muh. Ruddin Emang, dkk. adalah sebagai berikut: 
Agama adalah suatu tata kepercayaan atas adanya yang agung di luar 
manusia dan satu tata penyembahan manusia kepada yang agung itu, serta  
satu tata kaidah yang mengatur hubungan manusia sesama manusia dan  
dengan alam lainnya sesuai dan sejalan  dengan tata kepercayaan  dan 
penyembuhan tersebut.26 
Muh. Rudding Emang menyebutkan ciri-ciri agama adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara pasti dapat ditentukan lahirnya bukan tumbuh dari masyarakat, 
melainkan diturunkan kepadanya. 
2. Disampaikan oleh manusia yang dipilih Allah sebagai utusan ini bukan 
menciptakan agama melainkan menyampaikannya. 
3. Memiliki kitab suci  yang bersih dari campur tangan manusia 
4. Ajarannya serba tetap walaupun tafsirnya dapat berubah sesuai dengan 
kecerdasan dan kepekaan manusia 
5. Konsep ketuhanannya adalah monotolisme mutlak atau tauhid 
 
Ciri-ciri agama budaya: 
1. tumbuh secara komulatif evolusi dalam masyarakat 
2. umumnya tidak memiliki kitab suci, kalaupun anda akan mengalami 
perubahan-perubahan dalam perjalanan sejarahnya 
3. tidak disampaikan oleh utusan (rasul Allah) 
4. universal yaitu berlaku bagi  setiap manusia, masa dan ajarannya dapat 
berubah-berubah sesuai dengan perubahan akal pikiran masyarakat 
(pengaruhnya). 
5. Konsep ketuhanannya dinamisme, animisme, politeisme dan paling 
tinggi monoteisme nisbi 
6. Kebenaran ajarannya.27 
                                                        
25Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 121.  
26
H. Ruddin Emang, Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Makassar: Yayasa Fatiya, 2002), h. 
21.  
27
 Ibid, hal. 22. 
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Sesuai dengan keterangan terdahulu, agama budaya itu bersumberkan hasil 
pikiran dan atau perasaan manusia secara komulatif, yaitu perkembangan 
pengalaman-pengalaman dan penghayatan pribadi dan atau kelompok tertentu. 
Pada ruang dan waktu tertentu. Makin berkembang suatu masyarakat makin 
menurun referensi dan kegunaan agama budaya tersebut. Karena agama itu hanya 
berdasarkan pengalaman di waktu yang lalu. 
Menurut Abuddin Nata, dalam bukunya Qur’an dan Hadis bahwa agama 
adalah memang membawa peraturan-peraturan yang merupakan hukum yang 
harus dipatuhi orang, dalam kenyataan memang menguasai diri seseorang dan 
membuat itu tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran-ajaran 
agama membawa kewajiban-kewajiban yang kalau tidak dilaksankaan menjadi 
utang.28 
Dalam penjelasan UUD 1945 ayat 1 pasal 29 ayat ini menyatakan 
kepercayaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
a. Agama adalah kepercayaan selama hasil dan kesadaran manusia 
b. Urusan agama adalah urusan pribadi antara yang dipandangnya suci 
c. Agama sebagai candu rakyat menurut komunis 
d. Bangsa Indonesia mempunyai kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
 
Dari penjelasan Undang-undang Dasar tahun 1945 ayat 1 pasal 29 tersebut 
dapat dipahami bahwa agama adalah kepercayaan dan kesadaran manusia untuk 
memeluk agamanya masing-masing. 
Di dalam Alquran dipergunakan baik untuk Islam maupun agama lain, 
termasuk juga kepercayaan terhadap berhala yang dianut masyarakat Hejas pada 
                                                        
28
  Abuddin Nata, Alquran dan Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, t.th.), h. 3.  
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awal risalah dan Nubuwah Muhammad Saw. beberapa ayat Alquran yang 
menunjukkan kepada pemahaman itu.29 
           
Terjemahnya: 
Untukmulah agamamu untukkulah agamaku (Al-Kafirun (109):6)30 
                                           
Terjemahnya: 
Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membaca petunjuk dan 
agama yang benar untuk mengunggulkannya atas agama-agama semuanya, 
walaupun kaum musyrik membencinya. (QS. Al-Shaf (61): 9).31 
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa kepercayaan bisa digunakan untuk 
semua agama. Ayat ini juga menunjukkan bahwa sebelum Alquran diturunkan, 
keadaan masyarakat sudah terbiasa dengan istilah kepercayaan, dan kepercayaan 
yang menjadi khusus untuk agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
Saw. 
Dalam pandangan Quraish Shihab mengatakan bahwa keberagaman adalah 
fitrah sesuatu yang melekat pada diri manusia dan terbawa sejak kelahirannya.32 
Dalam pandangan sementara pakar Islam agama yang diwahyukan Tuhan, 
benihnya muncul dari pengenalan dan pengalaman manusia pertama di pentas 
bumi, di sini menemukan 3 hal yaitu keindahan kebenaran.33 
                                                        
29
 Ibid. h. 5 
30Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya, op. cit., h. 604.  
31
Ibid., h. 553.  
32
 Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (penerbit PT. Mizan Pustaka cet. I syawal 1416 H/ 
Maret 1996 M, hal.375. 
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Menurut Quraish Shihab bahwa manusia pertama yang diperintahkan oleh 
Allah untuk turun ke bumi. Diberi pesan agama mengikuti petunjuknya tersebut 
sampai kepadanya. Agama juga bisa diartikan sebagai ajaran-ajaran yang 
diwahyukan Allah kepada manusia melalui Nabi Muhammad Saw, terdapat butir-
butir ajaran Rasulullah Saw. yang disampaikan kepada umatnya agar diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Ajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa dalam ajaran agama, seseorang harus mengikuti ajaran yang 
datang dari Allah. Menurut pendapat para ulama bahwa agama Islam 
adalah membulatkan iman atau kepercayaan kepada Allah yang Maha 
Esa, tiada mempersekutukannya, walaupun sedikit dengan siapapun dan 
tiada pula memungkirinya tentang sifat kesempurnaan dan 
kebesarannya. 
b. Bahwa dalam beragama seseorang harus mengikuti nasihat agama yang 
terdapat di dalam kitab suci Alquran. Artinya percaya dengan 
sesungguhnya bahwa kitab itu adalah benar-benar kalam Allah yang 
diturunkan kepada Rasul dengan perantaraan Jibril as, tidak berupa 
dengan perkataan manusia dan tidak dapat pula dicontoh oleh manusia 
c. Bahwa dalam beragama seseorang harus mengikuti petunjuk Rasulullah 
Saw. Artinya bahwa kita hendaknya membenarkan bahwa Rasulullah 
Saw. itu pesuruh Allah yang membawa risalah yang kemudian 
menyampaikannya kepada umat manusia. 
d. Bahwa dalam beragama, seseorang harus juga mengembangkan sikap 
saling memberi nasihat kepada sesama, terutama kepada pemimpin 
Islam.34  
 
Jadi agama pada intinya adalah peraturan Tuhan yang diadakan seluruh 
umat manusia. Dengan perantaraan agama Islam, manusia juga bisa membedakan 
antara halal dan haram, manfaat dan mudlarat, baik dan buruk, berguna dan 
berbahaya. Kalau tidak ada agama manusia, kalau tidak ada niscaya manusia tidak 
akan mengetahuinya itu, mereka tidak akan takut ancaman Tuhan dan tidak 
                                                                                                                                                        
33
  Ibid, hal. 377 
34
Departemen Agama RI, Alquran dan Hadis II, op.cit, h. 409  
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mengharapkan akan mendapat rahmat-Nya, bahkan satu sama lain akan saling 
bermusuhan dan membunuh, jadi agamanya intinya didasarkan kepada keimanan 
kepada Tuhan itulah yang memimpin manusia, dan memberikan petunjuk kepada-
Nya, mendidik manusia supaya sopan dan mengajarkan bahwa berkata benar 
berlaku adil, memelihara amanat, malu mengabaikan kewajiban, malu berbuat 
dosa, karena sesungguhnya ketentraman hidup manusia itu berjalan di atas dasar-
dasar tersebut. 
Dengan demikian menempatkan agama tidak bisa dilepas dari kedudukan 
Alquran bagi kehidupan manusia, yaitu sebagai sumber agama Islam. Selain itu 
diketahui pula bahwa para Nabi dan Rasul sebagaimana yang diuraikan di atas 
terjaga dari dosa. Kita juga pasti terpelihara dari segala macam perbuatan maksiat 
tidak akan meninggalkan kewajiban, tidak pula akan melakukan pelanggaran 
terhadap yang diharamkan Tuhan. Kita juga tidak akan memiliki sifat-sifat kecuali 
akhlak mulia yang oleh umatnya dapat digunakan sebagai ikutan contoh tauladan. 
Berdasarkan uraian di atas maka nabi memang pantas untuk dijadikan 
sebagai panutan, pembimbing dan diikuti segala nasehatnya. Dengan demikian 
nasehatnya ini manusia akan merasakan manfaat yang besar dari kehadiran Rasul 
di tengah-tengah kehidupannya. 
2.  Pengertian Agama Islam 
 Kata “Islam” berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata jadian aslama-
yuslimu-islam. Akar katanya : salima- yaslam-salaman.kata-kata tersebut 
mengandung makna. Selamat, damai, patuh (tunduk). Jadi Islam ialah penyerahan 
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diri secara tentram dengan sepenuhnya terhadap kehendak Allah tanpa 
perlawanan. 
 Selain defenisi di atas, terdapatlah defenisi- defenisi lain yaitu sebagai 
berikut : 
1. Islam ialah agama yang dibawa oleh nabi Muhammad saw. Yang 
diturunkan Allah di dalam al-Quran dan sunnah yang sahih berupa 
perintah- perintah, laranga- larangan dan petunjuk- petunjuk untuk 
kebaikan manusia di dunia dan di akhirat. 
2. Islam ialah ( dienul Islam) apa yang disyariatkan Allah dengan 
perantaraan nabi- nabinya berupa perintah- perintah, larangan- larangan 
dan petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan di akhirat. 
3. Agama Islam adalah agama Allah yang disampaikan kepada nabi 
Muhammad untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang 
mengandung ketentuan- ketentuan, keimanan (aqidah) dan ketentuan- 
ketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang menentukan proses 
berpikir, merasa dan berbuat dan proses terbentuknya kata hati 
dimanifestasikan dalam perbuatan.35 
 
Agama Islam adalah agama Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad Saw. untuk diteruskan keseluruhan umat manusia yang mengandung 
ketentuan-ketentuan keimanan, akidah, ibadah, dan berpikir merasa berbuat, serta 
terbentuknya kata hati.36 
3. Fungsi Agama dalam Masyarakat 
Dalam usaha menganalisa fungsi-fungsi sosial dan tingkah keagamaan, 
kita harus berhati-hati membedakan antara yang ingin dicapai oleh anggota-
anggota suatu kelompok pemeluk tertentu dan akibat yang dikehendaki dari 
tingkah laku mereka dalam kehidupan masyarakat. 
Adapun fungsi agama dalam masyarakat adalah: 
                                                        
35 Drs.H.Muh. Ruddin Emang dkk. Pendidikan Agama Islam; (cet. I Makassar.Yayasan 
Fatiya 2002), hal. 26. 
36
Tim Departemen Agama, Fisik UT, Pendidikan Agama Islam: 1-6, ed. 21, (Cet IX; 
Jakarta: Universitas Terbuka 2009), h. 2, 5. 
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a. Agama dan pengintegrasian nilai-nilai 
Agama pada umumnya menerangkan fakta bahwa nilai-nilai yang ada 
dalam hampir semua masyarakat bukan sekedar kumpulan nilai yang 
bercampur aduk tetapi membentuk tingkatan (hirarki). Dalam hirarki ini 
agama menetapkan nilai-nilai yang tertinggi. 
b. Agama dan pengukuhan nilai-nilai 
Dalam suatu hal, dengan nilai itu masyarakat berupa mencapai tujuan-
tujuan terpenting dalam kegiatan-kegiatan sosial (mereka), tetapi hal lain 
mereka berusaha agar tingkah laku sekali-kali dari para anggota masyarakat 
pada umumnya sesuai dengan nilai-nilai tersebut bagaimanapun juga terlihat 
bahwa dalam semua masyarakat ditemukan konsep-konsep yang jelas 
mengenai tingkah laku yang diakui sesuai itu 
c. Peranan agama di bidang sosial beberapa kesimpulan dan permasalahan 
Peranan sosial agama harus dilihat terutama sebagai sesuatu yang 
mempersatukan agama menciptakan suatu ikatan bersama, baik di antara 
anggota-anggota beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban 
sosial yang membantu mempersatukan mereka. 
d. Agama dan Sosialisasi Individu 
Nilai-nilai keagamaan merupakan landasan bagi sebagian besar sistem 
nilai-nilai sosial, maka pelajaran-pelajaran yang paling penting bagi anak-
anak adalah dalam lapangan yang sekarang kita sebut pendidikan agama 
(religius education).37 
Dari beberapa fungsi agama dalam masyarakat kita dapat mengetahui lebih 
jelas bahwa agama telah mendorong timbulnya konsensus minimal yang penting 
bagi kelangsungan hidup masyarakat tersebut jika kita memahami bagaimana 
antara agama dengan Alquran oleh karena itu ia merupakan sasaran-sasaran, 
tujuan-tujuan, dan sikap para anggota masyarkat yang ditopang dengan nilai-nilai 
sosial sebagai akibatnya nilai-nilai tersebut. 
4. Pengertian Pemahaman Agama. 
 
Pemahaman agama dapat dikatakan bahwa proses perbuatan atau cara 
memahami, mengerti dan menghayati rukun Islam dan memahami hakikat 
beribadah dan bagaimana cara mengamalkannya. Ibadah adalah sebutan yang 
menghimpun seluruh hal yang disukai Allah dan diridhainya; perkataan maupun 
amal perbuatan yang tidak tampak maupun yang tampak. Mencakup shalat, zakat, 
puasa, haji, berkata jujur, menunaikan amanah, berbakti kepada kedua orang tua, 
                                                        
37
Eli Zabet K, Nottingham; Agama dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosial Agama (Cet. 
VIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 29.  
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menyambung silaturahmi menepati janji, menyuruh kepada kebaikan, dan 
mencegah kemungkaran, jihad melawan orang- orang kafir dan munafik, berbuat 
baik kepada tetangga, anak yatim, orang miskin, orang yang bepergian, budak 
binatang, berdoa berzikir, membaca dan ibadah- ibadah lainnya.38 
Pemahaman mengenai ibadah dalam agama Islam berbeda dengan yang 
ada pada seluruh agama lainnya. Sesungguhnya ibadah dalam Islam itu tidak 
terbatas pada amal- amal perbuatan yang mengandung kekhusuan yang tulus 
seperti shalat, dan puasa, tetapi ibadah itu juga mencakup seluruh aktivitas 
kehidupan manusia. Maka dari itu tujuan kehidupan kita secara umum adalah 
beribadah kepada Allah.39 
Berdasarkan penjelasan di atas, agama memiliki 3 unsur yaitu, iman, 
Islam, dan ihsan: 
1. Iman adalah keyakinan terhadap : 
a. Allah; 
b. Malaikat; 
c. Kitab-kitab 
d. Rasul-rasul; 
e. Hari akhir 
 
2. Islam berarti, berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dengan cara : 
1. Mengucapkan dua kelimat syahadat yaitu mengucapkan kesaksian bahwa 
tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah. 
2. Mendirikan shalat 
Firman Allah Swt. Q.S. Al-Ankabut (29): 45 
      َﻲِﺣُوا                        
                             
                                                        
38
 Yusuf al-Qardhawi, Ibadah dalam Islam (Cet. I; Akbar Media Eka Sarana, 2005), hal. 58 
39
 Ibid, hal. 84. 
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Terjemahnya:  
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu Al-Kitab 
(Alquran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya daripada 
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.40 
 
Di dalam kitab suci dan sunnahnya, Islam sangat memperhatikan 
perintah shalat, bersungguh-sungguh dalam pelaksanaannya, dan 
mengancam dengan ancaman yang berat bagi yang meninggalkannya. 
Shalat adalah tiang agama, kunci surga, sebaik-baik amalan, dan yang 
pertama kali dihisab atas seorang mukmin pada hari kiamat.41 
3. Membayar zakat 
Firman Allah dalam Q.S. At-Taubah (9): 103: 
                                   
          
Terjemahnya: 
 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan  dan menyucikan mereka, dan mendo’alah untuk 
mereka, sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa 
bagi mereka dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.42 
 
Zakat adalah ibadah harta dan sosial yang penting. Ia merupakan 
kewajiban kedua di dalam Islam. Alquran menyandingkannya dengan 
shalat pada puluhan tempat di dalam , terkadang menyebutnya dengan 
                                                        
40
Departemen Agama RI., op. cit., h. 402.  
41
Yusuf  al-Qardhawi, Ibadah dalam Islam (Cet. I; Akbar Media Eka Sarana, 2005), h. 203. 
42
Departemen Agama RI., op. cit., h. 204.  
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lafazh zakat, terkadang dengan lafadz shadaqah dan sekali tanpa dengan 
lafadz infak.43 
4. Melakukan Puasa 
Firman Allah Q.S. Al-Baqarah ayat 183: 
                              
          
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa, 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar supaya 
kamu bertakwa.44 
Allah telah mewajibkan orang mu’min berpuasa di bulan 
Ramadhan. Dan Allah tidak mewajibkannya kecuali untuk rahasia-rahasia 
yang agung dan hikmah-hikmah yang sangat mulia. Kita mengetahui apa 
yang kita ketahui dari rahasia- rahasia tersebut dan kita tidak mengerti apa 
yang belum kita mengerti.45 
5. Menunaikan ibadah haji bagi orang yang mampu 
Ibadah haji adalah syiar islam yang terbesar. Firman Allah Q.S. Al-
Hajj: 27 
                                
Terjemahnya: 
                                                        
43
Dr. Yusuf al-Qardhawi, op. cit., h. 316.  
44
Ibid., h. 29.  
45
Dr. Yusuf al-Qardhawi, op. cit., h. 366.  
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Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus.46 
 
Haji merupakan ritual keempat dalam Islam, dan merupakan 
ibadah dan ritual terakhir yang diwajibkan, yang Allah telah tetapkan 
ketentuan dan petunjuknya. Karena pensyariatannya turun pada tahun 
kesembilan hijriyah menurut pendapat terkuat.47 
Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
seorang muslim yang fakih dalam agama adalah orang yang mengetahui 
bagaimana dia menimbang amalan-amalannya, yang mana harus didahulukan dan 
mana yang harus diakhirkan, maka dia tidak akan menghilangkan yang fardhu 
untuk yang nafilah, dan tidak menggemari amalan yang mandub yang 
menjerumuskannya kepada yang makruh atau haram. 
Agama Islam memberikan petunjuk kepada umatnya bahwa perbuatan 
yang menghasilkan kebaikan dan manfaat bagi masyarakat, apabila benar niatnya 
maka amalnya melebihi amalan-amalan ibadah, yang demikian itu misalnya 
mendamaikan permusuhan, yang oleh Nabi dijadikan lebih utama daripada 
tingkatan shalat, puasa dan sedekah. 
Demikianlah kita dapati bahwasanya ibadah itu mencakup berbagai 
kewajiban dan rukun- rukun syiar agama. 
 
  
                                                        
46
Ibid., h. 336.  
47
Yusuf al-Qardhawi, op. cit., h. 377.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel merupakan salah satu persoalan pokok dalam 
melakukan penelitian, karena apabila terdapat kesalahan dalam menentukan 
populasi dan sampel, maka hasil penelitian tidak benar atau tidak valid. Oleh 
karena itu di dalam penelitian harus diperhatikan apa yang menjadi populasi dan 
berapa jumlahnya selanjutnya baru ditentukan jumlah sampelnya. Untuk lebih 
jelasnya mengenai populasi dan sampel penelitian ini, penulis akan menguraikan 
sebagai berikut: 
a. Populasi 
Untuk mengetahui secara jelas yang dijadikan obyek penelitian dalam 
penulisan skripsi ini terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi 
berdasarkan rumusan beberapa ahli antara lain: 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, populasi adalah keseluruhan 
objek yang diteliti, dengan kata lain populasi mencakup semua elemen penelitian 
dengan mengambil atau menjadikan unsur-unsur yan ada sebagai objek 
penelitian.48 
Hal ini dilanjut Nana Sudjana menegaskan bahwa populasi, maknanya 
bertalian dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi, elemen 
                                                        
48
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1996), h. 108.  
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tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga kelompok sosial, sekolah 
organisasi dan lain-lain.49 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa 
yang dimaksud dengan populasi yaitu mencakup keseluruhan individu yang 
menjadi objek penelitian untuk memperoleh data. 
Pada pembahasan skripsi ini penulis melakukan penelitian tentang minat 
baca tulis Alquran dengan proses pembelajaran agama islam. Maka yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di MA madani 
alauddin pao-pao yang berjumlah 53 orang. 
b. Sampel 
Dalam suatu penelitian lapangan tidak setiap peneliti mampu menyelidiki 
seluruh objek yang ada. Hal tersebut disebabkan beberapa pertimbangan misalnya 
keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Oleh karena itu, perlu adanya sampel 
sebagai solusi alternatif. 
Suharsimi Arikunto memberikan interprestasi sampel sebagai berikut: 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dengan maksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel”.50 
Secara sederhana pengertian sampel adalah sebagian dari populasi yang 
dijadikan sasaran penelitian. Hal ini dapat dipahami dari pendapat yang 
dikemukakan oleh mordalis bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah 
sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian. 
                                                        
49
Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 84.  
50
Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 131.  
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Tujuan penentuan sampel ini adalah untuk memperoleh keterangan 
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebahagian dari 
populasi. Tujuan lainnya ialah untuk mengemukakan dengan sifat-sifat umum dari 
populasi dan untuk mengenralisasikan hasil penelitian. Di samping itu, sampel 
juga bertujuan mengadakan penafsiran, peramalan dan pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan. 
Hakekat penggunaan sampel suatu penelitian adalah dikarenakan sulitnya 
untuk meneliti seluruh populasi. Dengan alasan ini maka penelitian hanya 
dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih dengan syarat bahwa sampel yang 
dipilih itu dapat mewakili populasi. 
Penentuan sampel yang biasa ditempuh terdiri dari beberapa macam tehnik 
sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa: 
“Random sampling adalah tehnik penentuan atau menentukan sampel 
dimana semua elemen populasi ini mempunyai kemungkinan yang sama 
untuk termasuk dalam sampel”.51 
Dalam penarikan sampel, penulis mengambil 25% x 54 dari jumlah 
populasi: 33 orang, yang ada di Madrasah Aliyah(MA) Madani Alauddin pao-pao 
kab.gowa, hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa: 
“Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila sebaliknya kurang dari seratus, 
maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
                                                        
51
Ibid., h. 142.  
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penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah sebaiknya besar dapat diambil 
antara 10%-15% atau 20%-15% atua lebih.52 
2. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan instrumen penelitian 
yang bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
alat ukur, yaitu alat yang menyatakan besarnya persentase dalam bentuk 
kuantitatif. Dengan menggunakan instrumen tersebut dimaksudkan sebagai alat 
untuk mengumpulkan data di lapangan atau objek penelitian. 
Adapun instrumen yang penulis pergunakan dalam penelitian ini antara 
lain butir-butir pertanyaan berupa angket, wawancara, dokumentasi, dan catatan 
observasi. Di samping itu juga digunakan instrumen berupa kertas atau buku saku, 
pulpen. 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dilapangan penulis menggunakan prosedur 
pengumpulan data yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam 
penelitian misalnya urusan administrasi, seperti surat isin penelitian, dan lain-lain. 
b. Tahap pengumpulan data 
Dalam tahap ini penulis menggunakan proses pengumpulan data dengan 
melaksanakan dua cara yaitu: 
                                                        
52
Ibid., h. 112.  
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1) Library research (riset kepustakaan), yaitu suatu metode yang digunakan 
dalam mengumpulkan data-data dengan jalan membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan judul penelitian. 
2) Field research (riset lapangan), yaitu suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian di lapangan atau  
alokasi yang telah ditentukan. 
 
Pengumpulan data lapangan ini dilakukan melalui teknik sebagai berikut: 
a) Angket yaitu sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh data 
b) Tes yaitu seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada 
seseorang  dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka. 
c) Observasi yaitu pengamatan sistematis terhadap fenomena yang terjadi di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao kab.gowa. 
d) Dokumentasi yaitu, suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan 
suatu data-data tertentu. 
 
4. Tehnik Analisis Data 
Menganalisis data ialah suatu langkah yang sangat kritis. Peneliti harus 
memastikan pola analisis yang digunakan apakah analisis statistik atau non 
statistik. Analisis statistik digunakan apabila data yang dikumpulkan adalah data 
kuantitatif yaitu data dalam bentuk bilangan, sedangkan analisa non statistik 
digunakan apabila data yang dikumpulkan itu data diskriptif. 
Adapun tehnik analisis yang digunakan adalah:  
1. Analisis deskriptif 
Analisis statistik di sini gunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua. Adapun langkah- langkah dalam penyusunan data hasil 
pengamatan adalah : 
a. Menentukan nilai hasil tes siswa berdasarkan skor yang diperoleh dengan 
rumus : 
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%100
n
W
N  
Ketarangan : 
N  = Nilai yang diperoleh siswa 
w = Jumlah soal yang benar 
n = banyaknya item soal 
b. Membuat tabel distribusi frekwensi 
c. Menghitung rata- rata dengan rumus 



fi
fixi
x   
Keterangan : 
x   = Rata- rata yang dicari 
 fixi      = Jumlah dari skor- skor (nilai- nilai yang ada) 
 fi  = Number of cases (banyak skor- skor itu sendiri) 
d. %100
N
f
P  
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekwensi 
N = Jumlah responden 
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2. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, apakah ada hubungan antara minat baca tulis 
Al-Qur’an dengan proses pembelajaran Agama siswa. 
Adapun analisis dengan menggunakan tehnik Person Product Moment 
digunakan untuk menentukan hubungan antara dua variabel dengan rumus sebagai 
berikut: 
  2222 )()(
)()(
YYNXXN
YXXYN
rxy


  
Keterangan: 
rxy : Angket indeks korelasi “r” product moment  
N : Jumlah responden 
xy  : Jumlah perkalian 
x  : Jumlah skor x 
y  : Jumlah skor y53 
 
 
 
 
                                                        
53
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Ed. 1-18 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 206.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat berdirinya Pesantren/Madrasah Madani 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-pao  di dirikan /di 
selenggarakan oleh Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar 
dengan akte pendirian N0. 29 Tahun 2001 Tanggal 20 Maret 2001 yang 
diketuai oleh Rektor IAIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan SK Rektor No. 02 Tahun 2001 tertanggal 9 Oktober 
2001 Tentang Tim persiapan Pengelolaan Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-pao, maka tim telah bekerja melakukan  seleksi penerimaan 
tenaga pengajar (guru). Seleksi penerimaan tenaga pengajar dilaksanakan 
pada tanggal 28 Januari 2002 dan berhasil dinyatakan lulus sebanyak 14 
Orang, berdasarkan SK Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN 
Alauddin Makassar N0. 01 Tahun 2002 tanggal 17 Mei 2002, dengan 
kualifikasi sebagai berikut: 
Pendidikan Terakhir 
IAIN 8 Orang 
UNISMUH 1 Orang 
IKIP 5 Orang 
Kualifikasi Ijazah Strata Dua (S2) 3 Orang 
Strata Satu (S1) 11 Orang 
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Setelah terbitnya SK di atas mulailah melakukan aktifitas PBM yang 
ditandai dengan Peneriamaan Siswa Baru Tahun Pelajaran 2002/2003 
sebanyak 40 Orang untuk MA 
Penyelenggaraan aktifitas belajar mengajar didasarkan atas 
persetujuan Kepala Kantor Departemen Agama Kab.Gowa, No : MT. 
23/S/PP/542/2002. Proses belajar mengajar secara resmi di buka pada 
tanggal 22 Juni 2002 oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten Gowa yang 
diwakili oleh Biro Kesra.  
Pengelolaan semakin ditingkatkan dengan keluarnya SK Badan 
Pengurus Yayasan Keluarga Besar  IAIN Alauddin No. 4 Tahun 2002 
tanggal 1 Agustus 2002 tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah 
dan Tata Usaha Pesantren Madani Alauddin Pao-pao Kab. gowa 
TABEL I 
Keadaan guru  Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab. Gowa 
NO                       NAMA B.STUDI                  T.TGL 
1 ABDUL KARIM, S.Pd TIK Gowa, 18 Juli 1970 
2 ANDI ACHRUH AB PASINRINGI, DRS M.Pd.I FIQH  Macanre, 08 Sept. 1966 
3 A. MANUDDIN, Drs. H AQ I Pompanua, 21-12-1948 
4 BESSE, DRA BIO Sempian Riau, 10-12-1964 
5 EDI WANGSA, S.Pd PKN, SEJ Bontorappo, 4-8-1972 
6 FITRIANI, S.Pd B.INDO Sungguminasa, 12 Mei 1979 
7 HAMKA ILYAS. DRS M.TH.I BHS. ARAB Gantarang Kindang, 9-4-1969 
8 KAMARIYAH, S.Pd. FIQH  Menge Belawa, 4-9-1965 
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9 MUH. HASYIM, S.Ag AQ II, III Sinjai, 12-3-1973 
10 MUH. IRWAN, S. S.Pd 
PEND. 
JASMANI Selayar, 30 Mei 1979 
11 MUH. RISYAH, S.Pd TIK Galesong, 12-6-1981 
12 MURHANI, Dra, Hj SKI & QH Botta, 1958  
13 RAMLI, S.Pd FISIKA  Ballaparang, 5-10-1986 
14 NUR IMA, S.Ag. SOS Bulukumba, 12-6-1972 
15 NURHASANAH, S.Pd KIMIA Bila, 7-3-1986 
16 PURNAMA HIRDAYANTI, S.Pd GEO Manokwari, 17 Juni 1984 
17 ST. MARLINA, S.Pd.I BTQ Sakilan, 14 Agustus 1984 
18 SUKARNI NURSYAMSUR, S.Pd EKONOMI Makassar, 26-1-1977 
19 ZAINUDDIN, S.Ag. M.Ag. B. INGGERIS Watampone, 31 Des. 1974 
20 ZAKIYAH ANWAR, S.Pd.I MATEMATIKA Barru, 02 April 1985 
21 ZAINAL ALIM, S.Si, S.Pd KIMIA Pamekasan, 02-6-1982 
22 RINA KURNIA, S.Pd FISIKA  Ujung Pandang, 06 Juli 2006 
  Sumber data : Kantor Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab. Gowa 
Dari tabel di atas dapat dilihat  bahwa jumlah pendidik yang mengajar di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kabupaten Gowa sebanyak 22 orang, 
dengan perincian 15 orang yang berstatus PNS dan 7 orang yang berstatus 
honorer. Dengan jumlah pendidik yang ada, memungkinkan proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik, karena rasio menunjukkan bahwa setiap pendidik 
menghadapi 30 orang peserta didik. 
   2. Keadaan siswa 
keberhasilan proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah madani alauddin 
pao-pao Kab. Gowa  bukan hanya ditentukan oleh faktor sarana prasarana, 
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melainkan harus didukung oleh kesanggupan dan kerja para aparat pendidikan. 
Jika pengajar senantiasa berfikir bagaimana agar siswa mengetahui apa yang 
diajarkan dan mendapat dorongan terus menerus untuk memperbaiki prestasinya, 
keberhasilan pada proses belajar mengajar dapat tercapai dengan baik. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut:  
TABEL II 
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao 
Kab.Gowa 
Nama Madarsah 
Jumlah Siswa Total 
Kelas I Kelas II Kelas III   
LK PR LK PR LK PR 
LK. 
21 
MA. Madani 
(31.2.73.06.04.238) 
 
4 7 14 12 3 14 PR.33 
JUMLAH 11 26 17 54 
  Sumber data: Kantor Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab.Gowa 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa- siswi 54, 
laki- laki 21 orang, perempuan 33 orang, dimana kelas I sebanyak 11 siswa- siswi 
yang terdiri 1 kelas, kelas II sebanyak 26 siswa- siswi yang terdiri 1 kelas, kelas 
III sebanyak 17 orang yang terdiri 1 kelas. 
3. Sarana dan prasarana  
 Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan sangat memegang peranan 
penting dalam dunia pendidikan khususnya di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
pao-pao, Kab.Gowa. Sarana dan prasarana pendidikan yaitu segala sesuatu yang 
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dapat menunjang terciptanya kondisi pembelajaran yang efektif untuk mencapai 
tujuan pengajaran yang diterapkan. 
Menurut Arif. S. Sadiman, dalam bukunya yang berjudul Media Pendidikan, 
Pengertian, dan Pengembangan dan Pemanfaatannya  bahwa: 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah segala sesuatu yang langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi proses pembelajaran, misalnya 
gedung, sekolah, perpustakaan, laboratorium serta tempat-tempat atau 
sarana lain yang sengaja dirancang untuk tujuan belajar siswa.54 
Hal tersebut juga seperti yang diungkapkan oleh Muh Irwan s.S.Pd( Guru 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao ) bidang sarana dan prasarana yang 
mengatakan bahwa:  
Keadaan sarana dan prasarana adalah penunjang keberhasilan bagi proses 
belajar mengajar disekolah ini, sebenarnya sudah memadai dengan sekian 
jumlah kelas, jumlah siswa begitu pula laboratorium demikian pula halnya 
dengan perpustakaan, alat-alat olah-raga.55 
a. Sarana 
Sarana merupakan lokasi dimana tempat berdirinya gedung-gedung 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab.Gowa yang terdiri dari satu 
kampus. Kampus ini terletak di jln.Bontotangnga pao-pao Kab.Gowa untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:    
 
TABEL III 
Keadaan Sarana Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-pao Kab.Gowa 
 
NO NAMA SARANA  JUMLAH KETERANGAN 
1. RUANG KELAS 3 RKB. PERMANEN 
2. RUANG KANTOR 1 PERMANEN 
                                                        
54
 Arif.S. Sadirman, et.all., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan Dan 
Pemamfaatannya  (Cet.I; Jakarta : Rajawali, 1989),h.6. 
55
 Syamsidarni, S.Pd, Bidang Sarana dan Prasarana pada MA, wawancara, ( Kantor MA, 
tanggal 19 Juli 2010) . 
42 
 
  
 
3. RUANG PERPUSTAKAAN - NON PERMANEN 
4 RUANG LAB. KOMPUTER 1 PERMANEN 
5 RUANG LAB. BAHASA 1 PERMANEN 
6 RUANG LAB. SAINS 1 PERMANEN 
7 RUANG KOPERASI 1 PERMANEN 
8 RUANG DIREKTUR - NON PERMANEN 
9 RUANG OSIS 1 RUSAK BERAT 
10 TOILET/WC 1  
11 
FASILITAS PENJAS/OR: 
1. LAPANGAN VOLI 
2. LAPANGAN BOLA 
3. LAPANGAN TAKROW 
4. LAPANGAN TENIS 
MEJA 
1 
- 
1 
1 
 
 
 
Sumber data : Buku Dokumentasi Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-
Pao Kab.Gowa 
b. Prasarana 
Prasarana merupakan penunjang yang sangat penting untuk kelancaran 
proses pembelajaran . Adanya prasarana yang baik akan sangat membantu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Adapun prasarana Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao  Kab.Gowa dapat dilihat pada tabel berikut:   
TABEL IV 
    Keadaan Prasarana Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab.Gowa 
No Jenis barang Jumlah  Keadaan.Baik/ Rusak  Keterangan 
1 Meja Kepsek 1 Baik  
2 Meja Tata Usaha 5 Baik  
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3 Meja Guru 21 Baik  
4 Meja Siswa 54 Baik  
5 Kursi Kepsek 1 Baik  
6 Kursi Tata Usaha 5 Baik  
7 Kursi Guru 21 Baik  
8 Kursi Siswa 54 Baik  
9 Lemari di kelas 3 Baik  
10 Lemari Tata Usaha 2 Baik  
11 Lemari Kepsek 1 Baik  
12 Lemari Guru 1 Baik  
13 Computer Tata 
Usaha 
1 Baik  
14 Kipas Angin 2 Baik  
15 Papan Tulis 3 Baik  
16 Mesin Ketik 1 Baik  
17 Print Canon 1 Baik  
18 Mesjid 1 Baik  
19 Lap Top 1 Baik  
Sumber data: Buku Dokumentasi Madrasah AliyahMadani Alauddin pao-pao  
Kab. Gowa  
2.  Gambaran Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Madrasah  Aliyah 
Madani Alauddin pao-pao Kabupaten Gowa     
  Gambaran mengenai Pelaksanaan evaluasi dapat dijelaskan berdasarkan 
tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi yaitu sebagai berikut: 
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1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran 
  Perencanaan evaluasi pembelajaran berarti  Penilaian terhadap 
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan untuk mengetahui sampai dimana daya serap siswa setelah mengikuti 
pelajaran tersebut. 
   Penilaian berlaku untuk  tujuan harian, ujian umum semester, EBTA terlebih 
dahulu harus menyusun kisi-kisi soal; adalah menggambarkan  lingkup bahan 
pengajaran dan jenjang prilaku yang diukur yaitu pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Pelaksanaan penilaian harus berkesinambungan maksudnya adalah 
penialaian yang dilakukan secara berencana, terus menerus dan bertahap untuk 
memperoleh gambaran tentang perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil KBM. 
Cara penilaian dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan cara kuantitatif dan dengan 
cara kualitatif. 
a. Model-model perencanaan  pembelajaran 
Dalam menyusun perencanaan pembelajaran, banyak model yang telah 
dikemukakan oleh para ahli, masing-masing model mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Dari beberapa model yang telah dicantumkan di bawah ini 
diharapkan para mahasiswa yang akan menjadi guru dapat menetukan dan 
menguasai satu model secara tuntas, sehingga dapat digunakan dalam 
merencanakan proses belajar mengajar yang lebih sistematis, dan disamping itu 
akan lebih terarah dalam menilai suatu pelajaran yang telah dilaksanakan. 
Beberapa model yang akan dikemukakan, disajikan dalam bentuk gambar 
agar lebih mudah dipahami. 
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1). Model Glaser 
Model ini merupakan model pokok tentang proses mengajar. Model 
lainnya pada dasarnya adalah perluasan dari model pokok ini. 
Model pokok tersebut dalam bentuk skema adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Model ini terdapat empat komponen penting. Untuk masing masing 
komponen itu, guru sebagai pengelolah proses belajar harus mengambil 
keputusan. Jadi dalam merencanakan suatu pelajaran guru harus menetukan tujuan 
apa yang harus dicapai oleh siswa pada akhir suatu pembelajaran (komponen A). 
Sehubungan dengan situasi permulaan (komponen B) guru harus memutuskan 
bagaimana situasi permulaan siswa, guru dan sekolah. Berkenaan dengan prosedur 
instruksional (komponen C) guru harus menentukan strategi apa yang akan 
dipakai agar tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Sehubungan 
dengan penilaian performance (komponen D) guru harus memutuskan cara dan 
alat yang tepat untuk menetukan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 
ditetap 
2). Model V. Gelder 
Model ini lebih sederhana dari model Sebelumnya. Namun kalau 
dibandingkan dengan model Glaser. Terdapat beberapa perbedaan.  Perbedaan 
antara model Glaser  dengan model V. Gelder adalah : 
 
 
Tujuan 
instruksional 
(A) 
 
 
Situasi 
permulaan 
(B) 
 
 
Prosedur 
pengajaran 
(C) 
 
 
Penilaian 
performance 
(D) 
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   Pada model ini ”Karakteristik Siswa” disebut ”Analisis Situasi” 
sehubungan dengan komponen ini guru tidak hanya mengambil keputusan 
tentang siswa yang akan diajar, tetapi juga tentang kondisi yang ada di 
sekolah yang dapat menunjang terjadinya proses belajar dan tentang guru. 
   Komponen kegiatan guru dan siswa dipisahkan secara nyata. Selain 
daripada itu komponen kegiatan guru, kegiatan siswa, materi pelajaran, 
alat/bahan harus dibuat dalam matrik sehinnga mudah dibaca secara 
horizontal 
b. Pembuatan kisi-kisi  
Tujuan pembuatan kisi-kisi soal adalah merumuskan setepat mungkin 
ruang lingkup, tekanan, dan bagian-bagian tes sehingga perumusan tersebut dapat 
menjadi petunjuk yang efektif bagi si penyusun tes.56  Dalam kisi-kisi soal ini, 
dapat masukkan pula tingkat kesukaran dan bentuk soal, dengan demikian,  dalam 
satu kisi-kisi terdapat informasi tentang prosentase soal yang memiliki tingkat 
kesukaran tertentu, variasi penggunaan jenis soal, sesuai dengan kompetensi dan 
tingkat kesukarannya.   
Selanjutnya masalah format kisi-kisi soal dapat berkembang sesuia dengan 
kreasi masing-masing pendidik, namun secara umum prinsip analisis ganda antara 
isi pengetahuan, aspek psikologik yang diukur dan variasi penggunaan soal baik 
tingkat kesukarannya maupun bentuk soalnya masih tetap ada. 
 
 
                                                        
56
 Sumadi Suryabrata, Op.cit.,h.7. 
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2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
  Pelaksanaan evaluasi pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari tujuan 
evaluasi itu sendiri, dikemukakan secara tersirat bahwa tujuan evaluasi 
pembelajaran ialah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 
sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dan tenaga 
kependidikan lainnya untuk mengukur atau menilai sampai di mana keefektifan 
pengalaman-pengalaman mengajar. 
Evaluasi hasil belajar sebagaimana dikemukakan di atas bertujuan untuk 
mengetahui tercapai tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan 
kompetensi dasar itu dapat diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh 
peserta didik, baik menyangkut aspek intelektual, sosial, emosional, spiritual, 
kreativitas, dan moral. Evaluasi dapat dilakukan terhadap program, Proses dan 
hasil belajar. Evaluasi program bertujuan untuk menilai efektifitas program 
pembelajaran yang dilaksanakan. Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Evaluasi hasil belajar 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan kompotensi peserta 
didik. Namun dalam penelitian ini terfokus pada evaluasi hasil belajar, melalui 
kegiatan hasil ujian semester, ujian ulangan harian, ujian akhir Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin pao-pao kabupaten Gowa dan ujian Akhir Nasional. 
Keempat evaluasi yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin pao-pao kab. Gowa tersebut, merupakan kegiatan evaluasi kelas dalam 
proses pembelajaran. Pelaksanaan meliputi tiga aspek, yaitu: kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
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Menurut ST Marlina S,Pd.I, bahwa pelaksanaan evaluasi dengan melihat 
kemajuan pada tiga ranah tersebut, tercermin dari soal-soal ujian yang 
disusun oleh guru yang bersangkutan. Ranah kognitif, untuk mengukur 
dan menilai kemampuan berpikir, menghapal, memahami, mengaplikasi, 
dan menganalisis, serta kemampuan mengevaluasi. Aspek afektif, menilai 
kemampuan peserta didik dari segi perubahan watak, prilaku, baik 
perasaan minat, sikap, emosi dan nilai. Sedangkan penilain aspek 
psikomotorik mencakup imitasi, kemampuan mengartikulasikan sesuatu 
dan mempraktekkannya.57 
 
 1. Kognitif 
 
 Tes kognitif  melalui berbagai penilaian seperti yang sebutkan di atas 
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelajaran 
yang sudah diajarkan. Langkah pelaksanaannya dapat dilakukan dengan: 
a. Tes lisan 
b. Pilihan ganda 
c. Uraian objektif  
d. Uraian non objektif 
e. Jawaban singkat 
f. Bentuk soal  
g. Unjuk kerja  
h. Portofolio 
     Menurut Muh. Irwan, S. S.Pd (Guru Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
pao-pao), mengatakan bahwa tes kognitif digunakan untuk mengetahui daya serap 
siswa terhadap mata pelajaran yang sudah diajarkan.58 Pelaksanaan soal ujian 
harus jelas memberi kesempatan yang sama kepada siswa untuk berfikir dan 
                                                        
57
 ST Marlina S,Pd.I ( Guru  Madrasah Aliyah Madani Alauddin pao-pao Kab.Gowa), 
wawancara, pada tanggal  19 mei 2011  di pao-pao. 
58 Hasil wawancara dengan Muh. Irwan, S. S.Pd (Guru Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin pao-pao ) di ruang guru, tanggal  19 mei  2011.   
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menjawab. Sedangkan bentuk soal pilihan ganda syaratnya antara lain: pilihan 
jawaban harus homogen, menghidari pemakaian jawaban yang multitafsir, tidak 
menggunakan kata negatif, dan menggunakan bahasa baku. Uraian objektif 
dilakukan dengan prosedur tertentu dan setiap langkah ada skornya. Uraian non 
objektif, ini menuntut siswa untuk menyampaiakan, memilih, menyusun, dan 
memadukan gagasan-gagasan yang telah dimiliki dengan menggunakan kata-kata 
sendiri. Bentuk soal jawaban singkat adalah siswa menuliskan kembali 
jawabannya sesuai dengan petunjuk. Pertanyaan melengkapi, mengidentifikasi 
atau asosiasi. Soal harus sesuai dengan indikator dan komunikatif. Bentuk soal 
ujian menjodohkan, dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa tentang 
fakta atau kejadian yang berkaitan dengan nama, tanggal, istilah dan lain-lain. 
Sedangkan unjuk kerja adalah soal ujian otentik atau penilaian alternatif. 
Dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa menyelesaikan 
masalah. Dan penilaian portofolia merupakan kumpulan pekerjaan siswa terhadap 
karya-karyanya.59 
1. Afektif  
Tes afektif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik dalam mempersepsi yang meliputi; kemampuan mentafsirkan, kepekaan, 
kesiapan, berkonsentrasi, menyiapkan diri ( fisik dan psikis). Tes aspek afektif 
ikut menentukan keberhasilan belajar siswa, setidaknya ada dua komponen afektif  
yang penting untuk diukur yaitu sikap dan minat. Langkah pelaksanaan tes afektik 
ini, yakni membuat instrument afektif termasuk sikap dan minat yaitu memilih 
                                                        
59lihat  Abdul Racman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa, ( 
cet. I;  Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada ,2005).h.218. 
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indikator, menentukannya: misalnaya kehadiran dikelas, banyak bertanya, tepat 
waktu, mengumpulkan tugas, catatan bulan rapi. 
a. Penilain sikap 
Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni komponen afektif, kognitif dan 
psikomotor. Komponen afektif adalah persaan yang dimiliki siswa terhadap suatu 
objek. Kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan yang menjadi pegangan 
seseorang. Adapun komponen psikomotor merupakan kecenderungan untuk 
berprilaku atau berbuat dengan cara tertentu terhadap suatu objek.60  
Siswa yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran, antara lain : 
1) Sikap terhadap materi pembelajaran yakni memiliki sikap positif.  Bila sikap 
positif ini tumbuh dan berkembang menjadi minat belajar dan menjadi 
motivasi. 
2) Sikap terhadap guru. Siswa yang tidak memiliki sifat positif terhadap guru 
akan cenderung akan mengakibatkan hal-hal yang diajarkan.  
3) Sikap terhadap proses pembelajaran.  Siswa yang memiliki sikap positif 
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung, proses disini mencakup 
strategi, metodologi dan tehnik pembelajaran yang digunakan. 
b. Penilaian minat 
Minat adalah suatu momen dari pada kecenderungan yang terarah secara 
intensif pada suatu tujuan atau objek  yang dianggap penting. Untuk menilai 
terbangun tidaknya minat siswa. 
 
                                                        
60 Lihat Baharuddin Tola dan Fahmi, Op-cit.,h. 73-74. 
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c. Penilaian Penampilan 
Penilaian penampilan salah satu aspek afektif. Instrument penampilan 
yang dapat  dilakukan adalah performan, misalnya ketika terjadi intraktif atau 
diskusi dalam kelas. 
2. Psikomotorik  
Kompetensi siswa dalam ranah psikomotorik menyangkut kemampuan 
melakukan gerakan refleksi, gerakan dasar, kemampuan fisik terampil, indah dan 
kreatif. Kemampuan melakukan gerakan refleksi, artinya merespon terhadap 
stimulus  tanpa sadar.61    
Menurut ST. Marlina, S.Pd.I ( Guru Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
pao-pao), bentuk tes psikomotorik ada beberapa tipe antara lain : tes paper 
bentuk kegiatannya seperti tes tertulis, namun yang menjadi sasaran adalah 
kemampuan siswa menampilkan dalam karya berupa desain, grafis, dan 
sebagainya.62 
 
TABEL VIII 
Tanggapan Responden (siswa) Mengenai Aktivitas Guru Menerapkan 
Bentuk Evaluasi Yang Bervariasi  
No Ketegori jawaban  Frekuensi Persentase 
1 Selalu 14 40% 
2 Kadang- Kadang 18 51,42% 
3 Jarang Sekali 3 8,56% 
4 Tidak Pernah - - 
Jumlah   35 100% 
          sumber data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.1 
                                                        
61 Op.cit.,h.365. 
62 Hasil wawancara dengan Risnawati,S.Pd  (Guru Madrasah Aliyah ) di ruang guru, 
tanggal  19 Juli  2010.   
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Data hasil pengedaran angket  tersebut di atas dapat diketahui bahwa guru 
Kadang-kadang menerapkan bentuk evaluasi yang bervariasi. Hal ini sesuai 
dengan kategori jawaban “kadang-kadang” mendapat persentase tertinggi sebesar 
51,42%  dan kategori Selalu sebanyak 40%. 
Aktivitas selanjutnya yang dilakukan guru yaitu guru mengevaluasi hasil 
belajar siswa tujuannya untuk mengetahui  bagaimana perkembangan belajar 
siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL IX 
Tanggapan Responden (siswa) Mengenai  Guru Mengevaluasi Hasil 
Belajar Siswa 
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Selalu 16 45.71% 
2 Kadang- Kadang 4 11,42% 
3 Jarang Sekali 13 37,14% 
4 Tidak Pernah - - 
Jumlah   33 100% 
        Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.2 
Data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa guru selalu mengevaluasi 
hasil belajar siswa. Hal ini terbukti atas jawaban responden dengan persentase 
sebesar 45,71 % dan yang menyebut jarang sekali sebanyak 37,14 %. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru di Madrasah Aliyah madani 
alauddin pao-pao tersebut dikatakan selalu mengevaluasi  hasil belajar siswa. 
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 Selain mengevaluasi hasil belajar siswa,  pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
di Madrasah ini juga adalah evaluasi yang diberikan Guru sesuai dengan tujuan 
materi yang telah diajarkannya. Kenyataan tersebut dapat diperkuat oleh hasil 
pengedaran angket yang di jawab oleh siswa, lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
TABEL X 
Tanggapan responden (siswa) Mengenai Evaluasi Yang Diberikan Guru 
Sesuai Dengan Tujuan Materi Yang Telah Diajarkannya.  
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Selalu  26 74,29% 
2 Kadang- Kadang 9 25,71% 
3 Jarang Sekali - - 
4 Tidak menguasai  - - 
Jumlah   34 100% 
          Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.3 
Pada data tabel di atas, menunjukkan bahwa evaluasi yang diberikan Guru 
sesuai dengan tujuan materi yang telah diajarkannya. Hal ini terbukti atas jawaban 
responden yang mengatakan bahwa guru menggunakan metode sesuai dengan 
materi yang diajarkan dengan persentase sebesar 74,29%  yang mengatakan 
kadang- kadang sebanyak 25,71%.  
 Penggunakan  media yang diajarkan dapat memperoleh pembelajaran 
yang produktif serta tercapainya tujuan yang diinginkan, maka dalam proses 
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pembelajaran bagi guru harus aktif  menggunakan media Seiring dengan 
pendapat. 
Menurut Azhar Arsyad Salah satu fungsi utama media pembelajaran  
adalah sebagai alat bantu mengajar turut mempengaruhi iklim, kondisi dan 
lingkungan belajar dan ditata dan diciptakan oleh guru.63  
Pernyataan tersebut di atas diperkuat oleh hasil penyebaran angket yang 
dijawab oleh siswa sebagai responden. Berikut ini penulis memaparkannya dalam 
bentuk tabulasi angket: 
TABEL XI 
Tanggapan responden (siswa) Guru Mengajarkan Materinya Aktif 
Menggunakan Media/Alat Peraga 
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Selalu 24 68,58% 
2 Kadang- Kadang 4 11,42% 
3 Jarang Sekali 7 20% 
4 Tidak Pernah - - 
Jumlah   35 100% 
          Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.4 
Data pada tabel menunjukkan aktivitas penggunaan media pengajaran 
yang dilaksanakan oleh guru terdapat 68,58% yang mengatakan “Selalu” dalam 
menggunakan media pembelajaran. Ini memberikan asumsi bahwa guru selalu 
memberikan media pengajaran kepada siswa.   
                                                        
63 Azhar Arsyad, Media Pengajaran  ( Cet III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 
h.15.   
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Berhubungan dengan penggunaan media pembelajaran di dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar sangat berjalan efektif dan efisien jika guru 
menguasai materi yang diajarkan kepada siswa agar perhatian siswa tinggi 
terhadap proses belajar – mengajar sehingga siswa mudah menyerap materi 
pengajaran. Untuk mengetahui apakah guru menguasai materi yang diajarkan 
dapat dilihat pada hasil pengedaran angket berikut 
 TABEL XII 
Tanggapan Responden (siswa) Mengenai Guru Menguasai Materi Yang 
Diajarkan  Kepada Siswa  
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Menguasai  28 80 % 
2 Kadang- Kadang 7 14,29 % 
3 Jarang Sekali - - 
4 Tidak Menguasai  - - 
Jumlah   35 100% 
          Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.5 
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru Menguasai materi yang 
diajarkan kepada siswa sebesar  80 % sedangkan kategori kadang- kadang 
sebanyak 14,29 %. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru di Madarasah Aliyah 
Madani alauddin pao-pao tersebut  dikatakan menguasai meterinya apabila 
mampu memahami siswa  dengan menggunakan berbagai metode mengajar. 
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Sejalan dengan hasil tabulasi angket di atas, diperkuat oleh wawancara 
siswa Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-pao sebagai berikut:  
Taufik Alqadri mengatakan bahwa: 
Penguasaan materi yang diajarkan guru mudah untuk dipahami, karena 
cara membawakan materi dan penguasaan terhadap materi yang membuat 
kami mendapatkan pemahaman secara penuh atau tidak setengah-setengah 
materi materi yang diajarkan.64  
 
Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai salah satu pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran yaitu pemberian tugas atau pekerjaan rumah adalah melatih siswa 
bertanggung jawab serta mengetahui penguasaan materi yang diberikan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL XIII 
Tanggapan Responden (siswa)  Guru Memberikan Tugas atau Pekerjaan 
Rumah Untuk Perbaikan Kepada Siswa 
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Selalu 20 57,14% 
2 Kadang- Kadang 13 37,143% 
3 Jarang Sekali 1 2,85% 
4 Tidak Pernah 1 2,85% 
Jumlah   35 100% 
          Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.6 
Keaktifan guru memberikan tugas terhadap siswa Nampak jelas dari hasil 
analisis data terdapat 57,14 % yang mengatakan “Selalu”. Ini adalah sebagai 
                                                        
64
 Taufik Alqadri Siswa Kelas  1A Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-pao   Kab. 
Gowa, Wawancara, 20 Juli  2011. 
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evaluasi awal untuk mengetahui sampai dimana pemahaman siswa terhadap 
materi yang diberikan setelah selesai proses belajar-mengajar. 
Menurut  Dra.Hj Murhani ( Guru Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-
pao ) mengatakan bahwa: 
Pekerjaan rumah bagi siswa adalah salah satu strategi atau metode guru 
dalam rencana pengajaran dengan tujuan untuk mengetahui siswa yang 
aktif mengerjakan tugas sekaligus menjadi penilaian bagi guru terhadap 
ketaatan siswa terhadap tugas yang diberikan serta mengetahui tingkat 
permasalahan siswa terhadap materi yang diajarkan.65 
Untuk lebih  mengetahui tingkat pemahaman yang diberikan siswa maka 
perlu diadakan evaluasi akhir karena evaluasi sangat bermanfaat untuk 
mengetahui perkembangan  dan perubahan yang dialami siswa dan 
melambangkan tingkat keberhasilan peserta didik setelah mereka mengikuti 
program pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu serta dapat memotivasi 
peningkatan hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
TABEL XIV 
Tanggapan Responden (siswa) Aktivitas Guru Mengevaluasi Siswa Akhir 
Proses pembelajaran  
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Selalu 18 51,42% 
2 Kadang- Kadang 14 40% 
3 Jarang Sekali 3 8,58% 
4 Tidak Pernah -  
                                                        
65 Hasil wawancara dengan Dra. Hj. Murhani, ( Guru B Arab dan Qur’an hadist ) di ruang 
guru, tanggal  19 Juli  2011.   
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Jumlah   35 100% 
          Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.7 
Pada tabel di atas menunjukkan guru aktif memberikan evaluasi akhir 
proses pembelajaran dengan kategori jawaban “Selalu” sebesar 51,42 % 
sedangkan kadang- kadang sebanyak 40 %. Tahap evaluasi akhir dapat dikatakan 
sebagai penentu apakah siswa bisa naik kelas atau tidak  berdasarkan hasil tes 
semester 
Untuk lebih mengetahui apakah guru disiplin mengawasi siswa dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL XV 
Tanggapan Responden (siswa) Guru Disiplin Mengawasi Siswa Dalam 
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
No Ketegori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Selalu  20 57,14 % 
2 Kadang- Kadang 6 17,14% 
3 Jarang Sekali 7 25,71% 
4 Tidak Pernah  -  
Jumlah   35 100% 
          Sumber Data: hasil Tabulasi Angket Siswa No.8 
Data pada tabel di atas menggambarkan bahwa guru disiplin mengawasi 
siswa dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, hal ini terbukti atas jawaban 
responden dengan persentase sebesar 57,14 %  dan tidak satupun responden yang 
menjawab tidak pernah.    
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Berdasarkan data tersebut, penulis dapat mengambil suatu kesimpulan 
bahwa guru Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-pao sering melakukan 
pengawasan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran.  
3. Pengolahan Hasil Penilaian  
Permendiknas No. 20 Tahun 2007 menyebutkan bahwa Penilaian 
pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Dengan demikian ada dua 
substansi penting yang harus dicermati pendidik dalam konteks penilaian, yaitu 
proses pengumpulan dan proses pengolahan. Pengumpulan hasil belajar siswa 
dilakukan melalui ulangan, baik Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, 
Ulangan Akhir Semester, dan Ulangan Kenaikan Kelas. 66 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian pendidik belum 
melaksanakan proses pengumpulan dan pengolahan hasil belajar dengan baik dan 
benar. Terdapat sinyal bahwa dalam proses pengumpulan dan pengolahan hasil 
belajar siswa, pendidik tidak mencermati kompetensi dasar dan indikator. 
Akibatnya, pendidik kesulitan dalam menyimpulkan keberhasilan pencapaian 
kompetensi dasar. Oleh karena itu diperlukan desiminasi yang berkelanjutan 
berkaitan dengan penilaian hasil belajar sehingga ada persamaan persepsi dan 
kesatuan langkah dalam implementasinya 
Terdapat beberapa langkah dalam melakukan proses pengumpulan dan 
pengolahan hasil penilaian, diantaranya: 1) Menginformasikan silabus mata 
                                                        
66 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 
tentangStandar Penilaian Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 
dan Menengah). 
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pelajaran yang didalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal 
semester, 2) Mengembangkan indikator pencapaian KD dan pemilihan teknik 
penilaian yang sesuai pada saat menyusun silabus mata pelajaran, 3) 
Mengembangkan  instrumen dan pedoman penilaian sesuai dengan bentuk dan 
teknik penilaian yang dipilih, 4) Melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, 
dan/atau bentuk lain yang diperlukan, 5) Mengolah hasil penilaian untuk 
mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik, 6) 
Mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik disertai 
balikan/komentar yang mendidik, 7) Memanfaatkan hasil penilaian untuk 
perbaikan pembelajaran, 8) Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada setiap 
akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan dalam bentuk satu nilai 
prestasi belajar peserta didik disertai deskripsi singkat sebagai cerminan 
kompetensi utuh, dan 9) Melaporkan hasil penilaian akhlak kepada guru 
Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan 
Kewarganegaraan digunakan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir 
semester akhlak dan kepribadian peserta didik dengan kategori sangat baik, baik, 
atau kurang baik. 
TABEL XVI 
Skor Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Di   Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-Pao. Kabupaten Gowa 
No ITEM SOAL JUMLAH  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
1 4 4 3 4 4 2 4 3 1 3 1 1 4 1 3 42 
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2 3 1 4 4 4 2 2 2 1 3 3 1 4 4 3 40 
3 3 4 1 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 48 
4 2 4 1 4 4 3 4 1 1 3 4 2 4 2 2 41 
5 2 4 1 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 47 
6 3 4 2 4 3 4 4 1 4 4 2 1 4 4 2 46 
7 4 3 4 4 4 2 3 1 1 4 3 2 4 1 2 42 
8 2 3 4 3 4 2 4 3 1 1 2 3 4 4 2 42 
9 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 2 4 4 2 48 
10 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 4 48 
11 4 2 4 4 4 4 4 1 2 2 3 1 4 2 4 46 
12 2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 48 
13 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 1 4 4 3 48 
14 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 4 4 2 43 
15 4 4 2 4 4 3 4 2 1 2 1 1 4 1 2 39 
16 2 3 1 2 2 4 3 1 1 2 4 1 4 2 2 34 
17 2 3 2 4 4 3 4 1 4 2 2 1 4 4 4 44 
18 2 4 3 4 2 4 2 2 1 3 3 2 2 2 1 37 
19 4 4 2 3 4 3 4 1 4 4 3 4 4 1 3 48 
20 2 4 4 4 3 2 2 1 3 2 4 3 3 2 2 41 
21 2 3 2 4 4 2 4 4 2 4 1 1 4 3 3 43 
22 2 4 2 4 3 2 2 1 1 4 1 1 4 2 1 34 
23 4 3 2 3 4 3 2 2 2 4 2 4 4 1 2 42 
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24 4 2 2 3 2 4 4 2 4 2 1 1 4 1 4 40 
25 4 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 46 
26 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 48 
27 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 1 2 48 
28 3 3 2 4 4 4 2 1 2 4 2 2 4 1 3 41 
29 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 45 
30 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 52 
31 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 2 50 
32 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 42 
33 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 55 
34 2 4 2 4 4 4 4 1 1 4 3 1 4 4 2 44 
35 4 1 2 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 3 48 
JUMLAH ∑ 1550 
Jadi untuk mendapatkan nilai rata-ratanya (X ) adalah dengan rumus 
sebagai berikut: 
 	            X  = ∑X  =  1550   =  44,28  = 44 
          N         35     
Dari pengolahan data tersebut di atas dapat diperoleh nilai rataa-rata (X) 
yaitu 44. Selanjutnya untuk mengetahui kategorinya yaitu dengan jalan 
menggunakan penilaian acuan patokan (PAP)67 yaitu: 
 
                                                        
67
 Tanwei Gerson Ratu Manan, dan Theresia Laurens; op cit; h.106 
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NO
. 
Kriteria Rendah Kurang Sedang  Cukup   Tinggi 
 Nilai 1-12 13-24 25-36 37-48 49-60 
Berdasarkan tabel penilaian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Aliyah Madani alauddin 
pao-pao Kabupaten Gowa  Cukup yaitu dengan nilai rata-rata 44 yang berada 
pada interval 37- 48. 
3. Peningkatan Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Pao-Pao  Kab.Gowa 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Karena Proses 
belajar-mengajar mengandung serangkaian perbuatan pendidik/guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar. 
Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar ini memiliki arti yang lebih luas, tidak 
sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. 
Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, 
melainkan menanamkan sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. 
Peran guru dalam proses belajar-mengajar, guru tidak hanya tampil lagi 
sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, 
melainkan beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor) dan manager 
belajar (learning manager). Hal ini sudah sesuai dengan fungsi dari peran guru 
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masa depan. Di mana sebagai pelatih, seorang guru akan berperan mendorong 
siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan 
mencapai prestasi setinggi-tingginya. 
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran, masih 
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum 
dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang 
paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti 
sikap, sistem, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan Iain-lain yang diharapkan 
merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat 
tersebut. Di sinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru dari alat-alat atau 
teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan mempermudah 
kehidupannya. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui peningkatan proses belajar mengajar di 
Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-pao Kabupaten Gowa penulis 
mengedarkan angket kepada siswa-siswi yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
TABEL XVII 
  Skor Peningkatan Proses Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Madani 
alauddin pao-pao  Kabupaten Gowa 
No ITEM SOAL JUMLAH  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 4 2 4 2 4 1 3 4 4 4 32 
2 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 34 
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3 4 1 4 2 3 1 3 2 2 3 25 
4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 36 
5 4 1 4 1 4 1 3 3 2 3 26 
6 4 2 4 3 4 1 4 4 2 4 32 
7 2 3 4 2 3 1 4 3 4 2 28 
8 4 2 4 2 4 1 3 3 2 4 29 
9 2 2 4 2 4 1 4 4 3 4 30 
10 1 4 4 4 2 1 4 4 2 4 31 
11 4 3 3 2 3 1 2 3 4 4 29 
12 4 3 4 3 4 1 2 4 4 4 33 
13 4 4 4 2 4 1 4 4 2 1 30 
14 4 2 4 2 4 1 4 4 2 4 31 
15 2 1 3 3 3 1 2 2 2 4 22 
16 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 30 
17 4 3 4 2 1 1 2 4 2 3 26 
18 4 3 4 3 4 1 2 4 2  31 
19 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 31 
20 4 3 4 3 4 1 3 3 2 4 30 
21 4 3 3 2 4 1 2 4 3 4 30 
22 4 2 3 2 4 1 3 4 4 4 31 
23 4 4 2 4 4 1 4 4 4 3 34 
24 3 3 4 3 2 1 4 2 2 4 27 
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25 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 
26 4 2 4 3 3 1 3 3 4 3 28 
27 4 2 4 2 2 1 3 2 3 4 27 
28 4 2 3 2 2 1 3 4 3 3 27 
29 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 34 
30 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 31 
31 2 4 3 2 2 4 2 3 4 4 30 
32 4 3 4 2 3 1 3 2 2 4 28 
33 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 36 
34 4 2 4 2 1 4 4 3 3 4 31 
35 4 4 3 2 4 1 2 4 4 4 32 
JUMLAH ∑ 1056 
Jadi untuk mendapatkan nilai rata-ratanya (X ) adalah dengan rumus 
sebagai berikut: 
 	            X  = ∑X  =  1056   =  30,17 = 30 
          N         35     
Dari pengolahan data tersebut di atas dapat diperoleh nilai rataa-rata (X) 
yaitu 30. Selanjutnya untuk mengetahui kategorinya yaitu dengan jalan 
menggunakan penilaian acuan patokan (PAP)68 yaitu: 
NO
. 
Kriteria Rendah Kurang Sedang  Cukup   Tinggi 
                                                        
68
 Tanwei Gerson Ratu Manan, dan Theresia Laurens; op cit; h.106 
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 Nilai 1-8 9-16 17-24 25-32 32-40 
Berdasarkan tabel penilaian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa Peningkatan proses belajar mengajar Di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin pao-pao Kabupaten Gowa  tergolong cukup  yaitu dengan nilai rata-rata 
30 yang berada pada interval 25-32. 
4. Pengaruh Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Terhadap Peningkatan 
Proses    Belajar Mengajar  di MA Madani alauddin pao-pao Kab.Gowa 
 Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka 
digunakan Teknik Regresi. Adapun dalam penelitian ini, untuk mencari pengaruh 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran terhadap proses belajar mengajar di MA 
Madani alauddin pao-pao Kab.Gowa, maka penulis menggunakan Regresi Linier 
Sederhana, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan harga-harga X, Y, XY, 
X2, Y2. Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan 
variabelnya, yaitu: 
a) Variabel X adalah  pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
b) Variabel Y adalah peningkatan proses belajar mengajar. 
TABEL XVIII 
Data Mentah Variabel 
No X Y X.Y X2 Y2 
1 42 32 1344 1764 1024 
2 40 34 1360 1600 1156 
68 
 
  
 
3 48 25 1200 2304 625 
4 41 36 1476 1681 1296 
5 47 26 1222 2209 676 
6 46 32 1472 2116 1024 
7 42 28 1176 1764 784 
8 42 29 1218 1764 841 
9 48 30 1440 2304 900 
10 48 31 1488 2304 961 
11 46 29 1334 2116 841 
12 48 33 1584 2304 1089 
13 48 30 1440 2304 900 
14 43 31 1333 1849 961 
15 39 22 858 1521 484 
16 34 30 1020 1156 900 
17 44 26 1144 1936 676 
18 37 31 1147 1369 961 
19 48 31 1488 2304 961 
20 41 30 1230 1681 900 
21 43 30 1290 1849 900 
22 34 31 1054 1156 961 
23 42 34 1428 1764 1156 
24 40 27 1080 1600 729 
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25 46 34 1564 2116 1156 
26 48 28 1344 2304 784 
27 48 27 1296 2304 729 
28 41 27 1107 1681 729 
29 45 34 1530 2025 1156 
30 52 31 1612 2704 961 
31 50 30 1500 2500 900 
32 42 28 1176 1764 784 
33 55 36 1980 1296 1296 
34 44 31 1364 2704 961 
35 48 32 1536 1024 1024 
JUMLAH ∑X= 1550 
 
∑Y= 1056 
 
∑XY=46835 
 
∑X2= 67141 
 
∑Y2=32186 
 
 
2. Menentukan harga ”b” dengan rumus : 
b = 22 )()(
))(()(
XXn
YXXYn


 
b= 
2)1550()67141(35
)1056)(1550()46835(35


 
=b = 
24025002349935
16368001639225


 
b = 
52565
2425

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b =- 0,047 
3. Menentukan harga ”a” dengan rumus : 
a = 
n
XbY 
 
a = 
35
)1550)(047,0(1056 
 
a = 
35
)85,72(1056 
 
a = 
35
85,1128
 
a = 32,26 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y=  a + b X 
Y=  32,26+ 0,047 X 
4. Selanjutnya menentukan harga Syx atau Standar Error Of Estimate dengan 
rumus sebagai berikut: 
n
xybyay
Syx


2
 
35
)46835)(047,0()1056)(26,32()32186( 
yxS  
35
)245,2201()56,34066()32186( 
yxS  
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35
685,320
yxS  
16,9yxS  
02,3yxS  
5. Selanjutnya menentukan harga Sb atau Standar Error Of The Regression 
Coefficient dengan rumus : 
Sb =
n
x
x
Syx
2
2 )(
 
Sb =
35
)1550(
)67141(
02,3
2

 
Sb =
35
2402500
)67141(
02,3

 
Sb =
)85714,68642()67141(
02,3

 
Sb =
86,1501
02,3
 
Sb =
76,38
02,3  
Sb =0,07 
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6. Selanjutnya menentukan rumus hipotesisnya sebagai berikut: 
0:0 H  
0: aH  
7. Selanjutnya level of signification sebagai berikut: 
α  = 0,1  n = 35 
35 – 2 = 33   df = 33   
maka dengan df sebesar 33, diperoleh tabelt  pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,349; sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh tabelt  
sebesar 0,449. Dengan istilah lain: 
ttabel t.s. 5% = 0,349 
ttabel t.s. 1% = 0,449 
8. Untuk melanjutkan pengujian hipotesis maka menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
0H  diterima jika tabeltt 0  
0H  ditolak jika tabeltt 0  
Untuk populasinya sebanyak 35 maka : 
sb
b
t

0  
07,0
0047,0
0

t  
68,00 t  
Maka perbandingan antara t hitung dengan t tabel adalah : 
t0  <  ttabel
 
-0,68  < -0,349 pada taraf signifikansi 5% 
-0,68  < -0,449 pada taraf signifikansi 1% 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata 0t  yang diperoleh adalah -
0,68  sedangkan ttabel masing-masing 0,349 dan 0,449. Dengan demikian ternyata 
bahwa 0t  lebih besar daripada ttabel,baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. 
Karena t0 lebih kecil daripada ttabel (baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%), 
maka Hipotesis alternatif diterima, sedang Hipotesis nihil ditolak. Ini berarti 
bahwa  terdapat pengaruh  signifikan  antara variabel X dan variabel Y. 
Dari hasil pengolahan data tersebut di atas maka penulis menyimpulkan 
bahwa pengaruh pelaksanaan evaluasi pembelajaran terhadap peningkatan proses 
belajar mengajar di Madrasah Aliyah Madani alauddin pao-pao Kab. Gowa 
berpengaruh terhadap peningkatan proses pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang di peroleh pada penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin pao-pao Kabupaten Gowa  Cukup yaitu dengan nilai rata-
rata 57 yang berada pada interval 10- 28. Sehingga perlu perbaikan 
atau dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
2. Peningkatan proses belajar mengajar Di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin pao-pao Kabupaten Gowa  tergolong cukup  yaitu dengan 
nilai rata-rata 51 yang berada pada interval 10-18. Berdasarkan hasil 
angket yang disebarkan kepada mereka.  
3. Dari hasil pengolahan data penulis menyimpulkan bahwa terdapat 
korelasi positif yang sifnifikan antara variable X dan Y yaitu 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan 
proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah  Madani Alauddin pao-
pao  Kabupaten Gowa. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengadakan penelitian di lapangan, maka hal-hal yang 
dapat dilihat dan perlu diperhatikan : 
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1. Agar pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat berjalan secara 
maksimal, maka diharapkan adanya perhatian yang serius dari seluruh 
pihak yang terkait untuk mengoptimalkan kinerjanya. Untuk 
berjalannya pelaksanaan evaluasi sebagaimana mestinya, 
mengharuskan adanya pembenahan untuk peningkatan proses belajar 
mengajar.  Hanya pendidikan yang baik, terarah dan terencana yang 
dapat menghasilkan insan-insan yang dapat berguna terhadap bangsa 
dan negaranya. 
2. Dalam upaya peningkatan proses belajar mengajar, peningkatan 
kompotensi pendidik adalah suatu keniscayaan, sehingga pemerintah 
dan sekolah dapat terus memotivasi pendidik untuk mengembangkan 
diri, mengefektifkan pelatihan, seminar, dan even-even yang 
menggagas peningkatan pendidikan, dan yang tidak kalah pentingnya 
adalah perhatian terhadap pemenuhan kesejahteraan guru secara layak 
dan manusiawi. 
3. Sebagai saran terakhir, peneliti menyampaikan kepada seluruh guru 
dan kepala sekolah agar lebih meningkatkan evaluasi hasil belajar 
siswa bukan hanya pada akhir semester melainkan juga pada 
pertengahan semester, bahkan tiap pertemuan karena hasil belajar 
siswa berfungsi sebagai pendorang dan referensi untuk menjadi lebih 
baik. 
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DAFTAR ANGKET 
Minat siswa tentang  baca tulis al-qur’an dan implikasinya terhadap 
proses pembelajaran agama islam  
 
1. Apakah Siswa mempunyai kemauan membaca dan menulis Al-qur’an.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
2. Apakah Siswa mudah memahami penjalasan dari guru tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan ayat-ayat Al-qur’an.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak Sama Sekali 
3. Apakah Siswa tertarik dalam pembelajaran baca tulis Al-qur’an.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak Sama sekali 
4. Apakah Siswa lebih mudah menanggapi dari penjelasan guru mengenai baca tulis Al-
qur’an.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
5. Apakah Siswa lebih senang tentang penjelasan guru mengenai baca tulis Al-qur’an.! 
a. Ya  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak Sama sekali 
6. Apakah Siswa lebih memperhatikan baca tulis Al-qur’an dari pada mata pelajaran 
lainnya.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
7. Apakah Siswa akan berusaha untuk mengetahui baca tulis Al-qur’an dari pada mata 
pelajaran Agama lainnya.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak Sama sekali 
8. Apakah Siswa memperlihatkan tingkah lakunya yang baik ketika belajar baca tulis 
Al-qur’an.! 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
 
 
9. Apakah Siswa disiplin dalam belajar baca tulis Al-qur’an.! 
a. Ya  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
10. Apakah Guru menguasai materi yang di ajarkan kepada siswa.! 
a. Ya 
b. Kadang-Kadang 
c. Tidak 
d. Tidak sama sekali 
DAFTAR TABEL 
 
 
Nomor    Judul           Halaman 
 
1. Siswa mempunyai kemauan membaca dan menulis Al-qur’an   45 
2. Siswa mudah memahami penjalasan dari guru tentang hal-hal  
yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-qur’an      46 
3. Siswa tertarik dalam pembelajaran baca tulis Al-qur’an    47 
4. Siswa lebih mudah menanggapi dari penjelasan guru mengenai  
baca tulis Al-qur’an         48 
5. Siswa lebih senang tentang penjelasan guru mengenai baca tulis Al-qur’an  49 
6. Siswa lebih memperhatikan baca tulis Al-qur’an dari pada 
 mata pelajaran lainnya        50 
7. Siswa akan berusaha untuk mengetahui baca tulis Al-qur’an dari pada 
 mata pelajaran Agama lainnya       51 
8. Siswa memperlihatkan tingkah lakunya yang baik ketika belajar 
 baca tulis Al-qur’an         52 
9. Siswa disiplin dalam belajar baca tulis Al-qur’an      52 
10. Guru menguasai materi yang di ajarkan kepada siswa      
 
DOKUMENTASI 
Proses Pembelajaran di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
Muh Nurdin dilahirkan di Desa Bontomanai Kecamatan 
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar, tepatnya pada 
tanggal 10 Juni 1988. Anak kedua dari Empat (4) bersaudara, 
buah kasih dari pasangan Saharuddin dan Almh Martina. 
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan SDN Lembang 
Bau pada tahun 1993-1998. Kemudian Penulis melanjutkan 
pendidikan tingkat pertama di MTS Lembang Bau pada tahun 1999-2002. Kemudian 
Penulis melanjutkan pendidikan di MAN Bontoharu Kab. Selayar pada tahun 2002-
2005. Kemudian Penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam pada tahun 2006. Berkat rahmat Allah SWT. dan iringan do’a yang 
tulus ikhlas dari orangtua dan saudara (i), Selama kurang lebih empat tahun Penulis 
berhasil menempuh studinya pada jurusan dan fakultas yang sama pada hari Senin, 7 
Mei 2012 dengan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.I). 
 
MOTTO 
 
 
 
BELAJARLAH MENYIKAPI HIDUP 
SEBAB KUNCI SUKSES ADA PADA DIRI KITA SENDIRI 
 
 
Janganlah engkau sia-siakan waktumu  
Tetapi pergunakanlah waktumu untuk kegiatan yang bermanfaat karena waktu 
Itu hanya datang sekali kemudian pergi dan tidak bisa digantikan lagi 
 
 
Kupersembahkan Karya Ini Kepada 
Ayahanda dan Ibunda Tercinta Sebagai 
bakti Anakda kepada kedua orang tua 
Yang telah Mendidik dan Membesarkanku saat ini 
Hanya Kepada Allah SWT Aku Bersujud dan Bersyukur 
